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ABSTRAK

Puji Astutik, B06207099, 2011. Makna Gambar Ronggolawe Dalam Tinjauan
Semiotika Charles Sanders Pierce. Skripsi Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Gambar, Ronggolawe, Semiotik.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah makna yang terdapat dalam gambar
Ronggolawe. Dengan menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Pierce ada 3
persoalan yang diajukan dalam penelitian ini sebagai rincian fokus masalah yaitu : (1)
Bagaimana struktur sign pada gambar Ronggolawe, (2) Bagaimana struktur object
pada gambar Ronggolawe, (3) Bagaimana struktur interpretant pada gambar
Ronggolawe.

Untuk mengungkap persoalan tersebut, digunakan metode deskriptif yang
menyajikan fakta dan data mengenai gambar Ronggolawe yang dijadikan sebagai
lambang dari komunitas Laskar Ronggolawe, kemudian data tersebut dianalisis
secara kritis dengan teori “Segitiga Makna” (Triangle Meaning) Charles Sanders
Pierce.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) (Headline : kata “Ronggolawe”
berwarna merah, digunakan untuk menunjukkan identitas komunitas Laskar
Ronggolawe yang pemberani. (2) Signature line (gambar) : sosok Ronggolawe,
melambangkan anggota Laskar Ronggolawe adalah orang-orang yang mempunyai
semangat kerja yang tinggi, rasa persaudaraan yang kental, pantang menyerah,
menjaga nama baik daerah asal, dan peduli dengan anggota lainnya. (3) Standing
details : kalimat “urip gelem........ mati wegah...... Joyo jayaning wijayanti lebur
dining pangastuti....!!!”, diartikan bahwa perjuangan sebagai seorang perantau, tidak
hanya sebatas bekerja mencari kekayaan. Ada hal yang lebih dari sekedar mencari
uang. Yakni ikatan persaudaraan harus tetap terikat kuat, tidak ada perselisihan,
permusuhan, dan sebagainya antar sesama anggota Lasskar Ronggolawe.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat
dijadikan bahan pertimbangan oleh Laskar Ronggolawe adalah mensosialisasikan
makna dalam gambar Ronggolawe kepada semua anggota, serta lebih rutin
mengadakan pertemuan antar anggota.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pertama kali, penentuan judul skripsi ini berawal ketika peneliti
melihat lagi gambar Ronggolawe yang didapatkan dari seorang teman
pada tahun 2009. Peneliti sebenarnya tidak tahu wajah asli dari
Ronggolawe seperti apa. Yang peneliti tau, hanya sekedar imajinasi dari
hasil konstruksi fim-film sejarah yang pernah ditayangkan oleh stasiun
televisi pada era 90-an. Kemudian terlintas dalam benak peneliti untuk
menganalisis gambar tersebut. Karena peneliti merasa gambar ronggolawe
tersebut bukan hanya sebuah gambar yang tidak berarti, akan tetapi dalam
gambar tersebut menyimpan makna yang mewakili ideologi dari sebuah
komunitas yang berada di Malaysia. Yakni Laskar Ronggolawe.

Mayoritas, warga perantau di manapun mereka berada, adakalanya
pasti merindukan suasana daerah asal. Mulai dari makanan, tradisi, dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan hal kedaerahan. Walaupun
terkadang ada masyarakat perantau yang sudah terkontaminasi dengan
tradisi baru di perantauan, namun rasa kedaerahan masih tetap dijunjung
tinggi. Dan tetap dipakai saat bertemu dengan masyarakat yang berasal
dari satu daerah. Dalam kehidupan perantauan, kadang kala kita merasa
sangat terasing dan kesepian. Karena kita merasa sendiri. Tidak ada
seorangpun yang kita kenal.

Jika suatu hari seorang perantau yang berada di luar negeri,

kemudian bertemu dengan individu lain dari daerah asal yang sama,



walaupun masih dalam tingkat propinsi, kita akan merasa teramat senang.
Terlebih lagi jika kita bertemu dengan warga satu kabupaten, kita akan
merasa seolah bertemu dengan saudara sendiri.

Hal diatas akan terasa sangat berbeda ketika kita hidup
diperantauan yang dipenuhi oleh saudara sedaerah. Kita tidak akan merasa
terasing dan sendiri lagi. Namun alangkah baiknya lagi jika masyarakat
perantauan di suatu Negara membentuk sebuah komunitas untuk
mempererat tali persaudaraan agar rasa persatuan lebih dirasakan
masyarakat perantauan.

Dari situlah, untuk mengekspresikan kerinduannya pada daerah
asal, masyarakat Kabupaten Tuban membentuk sebuah komunitas yang
diberi nama Laskar Ronggolawe yang difungsikan sebagai pemersatu
warga perantau dari Kabupaten Tuban. Serta menggunakan gambar
Ronggolawe sebagai ikonnya, karena Ronggolawe begitu melegenda dan
sangat terkenal di kalangan masyarakat Tuban.

Gambar Ronggolawe dalam penelitian ini merupakan identitas dari
komunitas Laskar Ronggolawe di Malaysia yang disablon di kaos masing-
masing anggota. Karena Laskar Ronggolawe merupakan kelompok
persaudaraan antara orang-orang dari Kabupaten Tuban, maka dipilih
desain gambar Ronggolawe sebagai identitas cultural komunitas
masyarakat Tuban di Malaysia. Komunitas Laskar Ronggolawe dibentuk
oleh masyarakat perantau dari Kabupaten Tuban di Malaysia karena untuk
mempererat tali persaudaraan antara mereka, agar saling mengenal antar

warga pendatang dari tuban yang satu dengan yang lainnya.



Dalam penelitian ini peneliti ingin menganalisis makna-makna
yang terkandung dalam sebuah gambar. Berhubungan dengan hal diatas,
peneliti  menggunakan gambar Ronggolawe yang dijadikan sebagai

identitas Laskar Ronggolawe.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pemaparan dalam konteks penelitian diatas, maka
peneliti dapat merumuskan fokus dari penelitian ini. Yakni tentang makna
yang terdapat dalam gambar Ronggolawe, dengan menggunakan analisis
semiotik Charles Sanders Pierce adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur sign pada gambar Ronggolawe?
2. Bagaimana struktur object pada gambar Ronggolawe?

3. Bagaimana struktur interpretant pada gambar Ronggolawe?

C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

I. Untuk mendeskripsikan dan memahami struktur sign pada gambar
Ronggolawe.

2. Untuk mendeskripsikan dan memahami struktur object pada
gambar Ronggolawe.

3. Untuk mendeskripsikan dan memahami struktur interpretant pada

gambar Ronggolawe.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapakan bisa dijadikan sebagai sumbangan
pikiran dalam bidang keilmuan komunikasi. Dalam hal ini untuk
mempertajam atau memberikan perkembangan dalam konteks
semiotik.
2. Manfaat praktis
a. Bagi institusi terkait sebagai bahan untuk lebih
meningkatkan solidarits antar anggota, dan juga sebagai
masukan terhadap Laskar Ronggolawe agar lebih baik lagi
sebagai komunitas pemersatu tali persaudaraan masyarakat
Tuban di Malaysia.
b. Bagi penulis :

1) Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan
pemahaman  antara hasil riil dengan teori yang
dipelajari di bangku kuliah.

2) Penelitian ini bermanfaat untuk memberi wawasan
mengenai strategi — strategi yang dapat menunjang
komunikasi pemasaran sehingga dapat dijadikan dasar

untuk menyusun komunikasi yang efektif.

c. Bagi kalangan akademis :
1) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam

melakukan penelitian sejenis.



E.

F.

2) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan
saran untuk melengkapi pengajaran mata kuliah bagi

jurusan kommunikasi IAIN Sunan Ampel.

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, sampai saat ini peneliti tidak menemukan
hasil penelitian terdahulu yang nantinya akan peneliti jadikan sebagai
acuan dalam proses penelitian ini. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan
penelitian yang berkaitan dengan judul yang peneliti ambil. Dan ini

merupakan ungkapan sebuah kejujuran dari dalam diri peneliti.

Definisi Konsep
1. Makna

Secara harfiah, makna adalah “arti atau maksud sesuatu
kata”.! Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan
simbolisasi atau penggunaan lambang. Lambang itu bervariasi dari
suatu budaya ke budaya lain, dari suatu tempat ketempat llain, dari
suatu konteks waktu ke konteks waktu yang lain. Begitu juga
makna yang diberikan kepada lambang tersebut. Akan tetapi,
makna yang diberikan kepada suatu lambang boleh jadi berubah
dalam perjalanan waktu, meskipun perubahan makna itu berjalan

lambat. “Makna sebenarnya ada dalam kepala kita, bukan terletak

272.

! Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Amelia, 2003), him.



pada lambang itu sendiri’.? Kalaupun ada orang mengatakan bahwa
kata-kata mempunyai makna, maka yang ia maksudkan sebenarnya
adalah bahwa kata-kata itu mendorong orang memberi makna.

“Makna bersifat relasional”.3kekosongan berarti apa saja
dalam kekosongan sendiri dan segala sesuatunya baru bermakna
karena adanya suatu relasi sejenis yang diekatkannya
(dimaknainya). Hubungan ini dapat bersifat tersurat maupun
tersirat tetapi dengan satu atau lain cara hubungan itu pasti ada
(konsep-konsep).

“Konsep betul-betul membedakan dan menegaskan artinya,
bukan karena arti (pengertian) itu berkaitan dengan istilah-istilah
lain dari sebuah sistem.” Otak kita berfungsi sebagai penerjemah
tanda-tanda. Otak kita menemukan hubungan yang muncul antara
tanda-tanda dan hal-hal lain yaitu konsep, sikap, perasaan, situasi
mental, dan lain sebagainya.

Menurut brodbeck, ada tiga macam makna yaitu ;> pertama,
makna inferensial. Yakni makna satu kata (lambang) adalah objek,
pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata tersebut. Proses
pemberian makna terjadi ketika kita menghubungkan lambang

dengan yang ditunjukkan lambang.

2 Deddy Mulyana, /imu Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 97.

* Arthur Asa berger, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, (Yogyakarta :
Tiara Wacana Yogya, 2000), him. 205.

4 Ibid.,

* Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),

him. 277-278



Makna kedua menunjukkan arti (significance) suatu istilah
sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain. Sedangkan
makna yang ketiga adalah makna intensional, yakni makna yang
dimaksud oleh seorang pemakai lambang.

James P. Spradley mengatakan, semua makna budaya
diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol. Sedangkan
Clifford geertz mengungkapkan, makna hanya dapat disimpan
dalam simbol.® Pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu kumpulan
simbol, baik istilah rakyat maupun jenis-jenis simbol yang lain.
Semua simbol, baik kata-kata yang terucapkan, sebuah objek, suatu
gerak tubuh, sebuah tempat, atau suatu peristiwa merupakan
bagian-bagian suatu sistem simbol.

2. Gambar Ronggolawe

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, gambar berarti
“tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dsb) yang dibuat
dengan coretan pensil, dsb. Baik pada kertas ataupun yang lainnya;
lukisan”.’ Sedangkan Ronggolawe adalah adipati Tuban yang
pertama, dan dianggap pahlawan oleh masyarakat Tuban. Dari
definisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa, gambar Ronggolawe
adalah tiruan sosok Ronggolawe yang dibuat seseorang dengan

dengan berbagai macam versi, salah satunya adalah versi gambar

¢ Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.
177

? Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), hlm. 329



Ronggolawe yang direpresentasikan dengan Sosok Ronggolawe

ber-rambut merah, dengan posisi berdiri tegap menginjak api yang

berkobar, mengenakan pakaian serupa jubah yang memiliki

perpaduan warna merah dan biru, serta tangan kiri memegang

tombak dan petir ditangan kanan, juga cambuk yang terikat diperut,

dibawah cambuk sebelah kiri terdapat pisau keris.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Konteks
Peristiwa

Ket :

=]

Bagan 1.

1 : Kerangka Pikir Penelitian

Gambar Ronggolawe

|

Analisis Semiotik

Charles Sanders Pierce

Teks Objek Interpretasi

\ '/

: mempengaruhi
: komponen
: menghasilkan

: menggunakan

Makna Pesan

Nilai Kultural
(Kode Sosial)




Dalam penelitian ini yang berjudul Makna Gambar Ronggolawe
Dalam Tinjauan Semiotika Charles Sanders Pierce, maka dapat dibuat
kerangka pikir penelitian sebagaimana tertulis diatas adalah peneliti ingin
meneliti tentang makna yang terkandung dalam Gambar Ronggolawe yang
merupakan sebuah hasil karya pikiran manusia yang dibuat dengan desain
sedemikian rupa dan dijadikan sebagai identitas dari Laskar Ronggolawe,
yang di sablon dikaos masing-masing anggota komunitas, Dimana gambar
Ronggolawe tersebut dalam penelitian ini dijadikan sebagai data primer
untuk dianalisis menggunakan teknik analisis semiotik Charles Sanders
Pierce dengan teori triangle meaningnya, yaitu: teks, objek, dan
interpretasi.

Sedangkan teks, objek, dan interpretasi tersebut, dibentuk oleh
konteks peristiwa dan nilaj kultural (kode sosial) yang ada dalam
kehidupan masyarakat. Kemudian, unsur semiotik Charles Sanders Pierce

akan menghasilkan makna pesan bagi pembaca.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kritis. Karena dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkapkan
makna apa yang terkandung dalam gambar Ronggolawe, yakni
suatu gambar yang digunakan sebagai lambang atau simbol
identitas dari Persatuan Anak Rantau Kujung di Malaysia secara

mendalam menggunakan model analisis semiotik Charles Sanders
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Pierce, dengan triangle meaningnya. Semiotik bagi pierce adalah
suatu tindakan (action), pengaruh (influence), atau kerjasama tiga
subjek yaitu tanda (sign), objek (object) dan intepretan
(interpertant).

Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan kualitatif,
“Menurut Denzim dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bersifat interpretatif (menggunakan penafsiran)
yang melibatkan banyak metode dalam menelaah masalah
penelitiannya”.® Penelitian ini juga tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
“Penelitian jenis ini menggunakan data-data berupa kata-kata,
gambar bukan dari angka-angka dan semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti”.’
Karena dalam penelitian ini saya ingin mendeskripsikan makna
dalam gambar Ronggolawe, bukan mengukur suatu tingkatan
hubungan maupun pengaruh dalam komunikasi.

2. Unit Analisis

Subjek penelitian adalah gambar Ronggolawe. Sedangkan
unit analisis adalah berhubungan dengan struktur dalam gambar
Ronggolawe, yaitu :

» Teks

 Deddy Mulyana, dkk, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 5.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006), him 11
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> komposisi gambar, dan
> pemakaian warna,
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer adalah segala informasi kunci yang didapat dari
informan sesuai dengan fokus penelitian atau data yang
diperoleh secara langsung dari subyek penelitian baik
perorangan, kelompok, maupun organisasi. Atau data utama
yang digunakan dalam sebuah penelitian. Adapun data
primer dalam penelitian inj adalah berupa gambar
ronggolawe.

b. Data sekunder adalah informasi yang didapat dari informan
sebagai pendukung informasi yang didapat dari data primer.
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa
data-data tambahan yang didapat baik dari buku, internet,
maupun wawancara.

4. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian semiotik adalah sebagai
berikut :'°
a. Mencari topik yang menarik. Ini merupakan awal dari
permulaan penelitian ini.
b. Membuat pertanyaan penelitian yang menarik.

€. Menentukan alasan (rationale) dari penelitian anda,

1% Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung : Remaja Rosdakarya , 2009), him. 154
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d. Rumuskan penelitian dengan mempertimbangkan tiga
langkah sebelumnya (topik, tujuan, rationale).
€. Menentukan metode pengolahan data.
f.  Klasifikasi data
g. Analisis data.
h.  Membuat kesimpulan atas penelitian yang dilakukan,
5. Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan cara dokumentasi gambar
Ronggolawe. Dokumentasi ini kemudian di interpretasikan dengan
menggunakan semiologi sebagai analisisnya. Dari dokumentasi
gambar Ronggolawe tersebut, peneliti akan menggali lebih dalam
makna yang ada, baik dengan mengguakan penanda dan petanda,
maupun konotatif atau denotatif,

6. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data adalah rangkaian dimana kegiatan
peneliti dalam pengelompokan, penafsiran secara sistematis data
yang di peroleh. Analisis data ini berlangsung bersamaan dengan
proses pengumpulan data atau melalui tahapan - tahapan

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengungkap makna
yang terkandung dalam gambar Ronggolawe dengan menggunakan
analisis semiotik model Charles Sanders Pierce. Yaitu tanda,
objek, dan interpretasi.

a. Tanda adalah sesuafu yang berbentuk fisik yang dapat

ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan
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sesuatu yang merujuk (mempresentasikan) hal lain di luar
tanda itu sendiri. Acuan tanda ini disebut objek.

b. acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi
dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.

c. pengguna tanda (interpretant), konsep pemikiran dari orang
yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu
makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang

tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.

I. Sistematika Pembahasan
Pada tahap ini, akan dijelaskan sub-sub bahasan mulai dari
pendahuluan sampai penutup. Yaitu :
> BABI:PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang : Latar belakang masalah atau konteks
penelitian, dimana dari sinilah peneliti memulai menjelaskan
fenomena yang diangkat dalam penelitian ini secara ringkas, fokus
penelitian berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang menjadi
kunci untuk mengumpulkan data-data yang menunjang penelitian.
Kemudian tujuan penelitian, disini akan menjelaskan atau
mendeskripsikan tujuan dari penelitian. Manfaat penelitian,
menjelaskan guna dari penelitian ini, yakni teoritis dan praktis.
Kajian hasil penelitian terdahulu, yaitu berisi tentang resume hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, dan akan dijadikan

pembanding dalam penelitian ini. Definisi konsep, mendefinisikan
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konsep yang dijadikan tema penelitian dari referensi-referensi yang
otoritatif dan memecahkan masalah penelitian, dan menganalisis
data penelitian. Kerangka pikir penelitian, menjelaskan tentang alur
penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian, menerangkan
tentang pendekatan dan jenis penelitian apa yang digunakan, unit
analisis, jenis dan sumber data, tahapan penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB II : KAJIAN TEORITIS
Didalamnya terdapat kajian pustaka yaitu berisi pembahasan
tentang artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli
yang memberikan pendapat, teori, opini, ide-ide maupun gagasan
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Sedangkan kajian teori,
menjelaskan teori apa yang digunakan untuk mendampingi pola
pikir penelitian.
BAB III : PENYAJIAN DATA
Pada bab ini berisi tentang : Deskripsi subjek, objek, dan wilayah
penelitian. Deskripsi data penelitian.
BAB IV : ANALISIS DATA

Sedangkan dalam bab ini, menjelaskan tentang : Temuan
penelitian, pada bagian ini peneliti menyajikan analisis dari data
yang telah dipaparkan. Karena dari analisis tersebut akan
menghasilkan temuan-temuan penelitian. Konfirmasi dengan

temuan, bagian ini peneliti membandingkan temuan-temuan
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penelitian dengan teori-teori yang relevan, dan juga teori-teori yang
memungkinkan berlawana dengan temuan penelitian.

BAB V : PENUTUP

Pada penutup, berisi tentang : Simpulan, yang merupakan
jawaban langsung dari fokus penelitian. Rekomendasi,
mengemukakan  beberapa  anjuran  bagi = kemungkinan

dilaksanakannya lanjutan berdasarkan simpulan yang dihasilkan

dikaitkan dengan manfaat penelitian.



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1.

Makna Simbol dalam Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak pernah terlepas dari
proses komunikasi. Mulai dari bangun tidur, sampai kita tidur lagi
proses komunikasi selalu mengiringi kita. Pertama, kita harus
mengerti apa yang dimaksud dengan komunikasi. “Komunikasi adalah
proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol
untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan
mereka”.!

Secara etimologis, “simbol (symbol) berasal dari kata Yunani
“sym-ballein” yang berarti melemparkan bersama suatu (benda,
perbuatan) yang dikaitkan dengan suatu ide”.? Sedangkan Herusatoto
menyebutkan “symbolos, yang berarti tanda atau ciri yang
memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang”.’ Biasanya simbol
terjadi berdasarkan metonimi (mefonimy), yakni nama untuk benda

lain yang berasosiasi atau yang menjadi atributnya. Semua simbol

melibatkan tiga unsur : simbol itu sendiri, satu rujukan atau lebih, dan

! Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, terjemahan Maria

Natalia Damayanti Maer, (Jakarta: Salemba Humanika, 2008), him. §

155.

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), him.

3 Ibid,

16
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hubungan antara simbol dengan rujukan. Ketiga hal ini merupakan
dasar bagi semua makna simbolik.

One formal definition of a symbol or sign is, something which stands to
somebody for something in some respect or capacity. A symbol is
“something”. It can almost anything, as long as it is different from most
other symbols. A symbols must stand for something “to somebody”. A
symbol doesn’t have meaning by nature and for everyone, but it has to
mean something to someone. Symbol are part of a message that tells
something. Symbols are most useful when they have the same meaning
among a group of people.* (definisi formal dari simbol atau tanda adalah
sesuatu yang melekt pada seseorang untuk sesuatu yang dihargai dan
memiliki kapasitas. Simbol adalah sesuatu. Itu bisa berupa apa saja,
sepanjang itu berbeda dengan kebanyakan simbol lain. Sebuah simbol harus
berdiri untuk sesuatu pada seseorang. Simbol tidak berarti dari dan untuk
setiap orang. Tapi itu harus berarti sesuatu bagi seseorang. Simbol adalah
bagian dari pesan yang mejelaskan sesuatu. Simbol sangat berarti ketika
mereka mempunyai satu arti yang sama dalam suatu perkumpulan).

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar
perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Dalam konteks semiotika,
simbol dipahami sebagai “a sign which is determined by it’s dynamic
object only in the sense that it be so interpreted”.’ Dalam hal ini,
interpretasi upaya pemaknaan terhadap lambang-lambang simbolik
melibatkan unsur dari proses belajar dan tumbuh atau berkembangnya
pengalaman serta kesepakatan-kesepakatan dalam masyarakat.

Sebelum kita melangkah lebih jauh, kita perlu memperjelas
bahwa pandangan kita akan komunikasi juga mencakup komunikasi
tatap muka maupun komunikasi dengan menggunakan media. Dengan
demikian, “ada lima definisi dalam masing-masing perspektif, yakni :
sosial, proses, simbol, makna, dan lingkungan”.6 Karena dalam

penelitian ini akan membahas mengenai makna dan simbol, maka

* Charles T. meadow, Messages, Meanings, and Symbols : The Communication of
Information, (Maryland : Scarecrow Press, 2006), hlm. 146.

* Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS, 2007), him. 160.

® Turner, Pengantar Teori Komunikasi, ..., hlm 5
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definisi yang diambil hanya dalam perspektif simbol atau lambang
dan makna.

“Simbol adalah sebuah label arbitrer atau representasi dari
fenomena. Kata adalah simbol untuk konsep dan benda. Label dapat
bersifat ambigu, dapat berupa verbal dan nonverbal, dan dapat terjadi
dalam komunikasi tatap muka dan komunikasi dengan menggunakan
media”.” Simbol biasanya telah disepakati bersama dalam sebuah
kelompok, tetapi mungkin saja tidak dimengerti di luar lingkup
kelompok tersebut.

“Proses yang dilakukan manusia secara arbiter untuk
menjadikan hal-hal tertentu untuk mewakili hal-hal lainnya bisa
disebut proses simbolik.”® Kapanpun dua atau lebih manusia dapat
berkomunikasi satu sama lain, mereka dapat, berdasarkan persetujuan
bersama, menjadikan sesuatu untuk mewakili sesuatu lainnya. “Kita
sebagai manusia, secara unik bebas menghasilkan, mengubah, dan
menentukan nilai-nilai bagi simbol-simbol sesuka kita.”®

Selain simbol, makna juga memegang peranan penting dalam
definisi komunikasi. “Makna adalah yang diambil dari suatu pesan”.'®
Dalam komunikasi, pesan dapat memiliki lebih dari satu makna
bahkan berlapis-lapis makna. Tanpa berbagai makna, kita akan

kesulitan dalam menggunakan bahasa yang sama atau dalam

menginterpretasikan suatu kejadian yang sama. Judith Martin dan

7 Ibid., hlm. 7

% Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung
:Remaja Rosdakarya, 2006), him. 96.

? Ibid,

' Turner, Pengantar Teori Komunikasi, . . ., hlm 7
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Tom Nakayama menyatakan bahwa “makna memiliki konsekuensi
budaya”.!! Akan tetapi, tidak semua makna dapat selalu tersampaikan,
dan orang tidak akan selalu tau apa yang dimaksud oleh orang lainnya.

Orang mengamati objek dalam bentuk tanda, isyarat dan
petunjuk. Mereka menginterpretasikan objek-objek itu dengan cara-
cara bermakna, dan dengan demikian membentuk citra mental tentang
objek itu. Mereka bertukar citra-citra atau makna itu melalui lambang
atau simbol.

Jadi unsur primer dalam komunikasi adalah :

» Lambang

> Hal yang dilambangkan

> Interpretasi yang menciptakan lambang yang bermakna.

Hubungan antar lambang, rujukan dan interpretasi dipaparkan

Dan Nimmo dapat ditunjukkan dalam bagan sebagai berikut:'?

Gambar 2.1 : Hubungan antar Lambang, Rujukan dan Interpretasi

interpretasi
melambangkan mengacu kepada
(hubungan langsung) (hubungan langsung yang lain)
—’ 4—
Lambang rujukan
Mewakili

(hubungan tak langsung yang dipertalikan)

80.

" Ibid., him. 7-8
? Dan Nimmo, Komunikasi Politik, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1993), him.
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Namun diantara lambang dan rujukan hubungan itu tidak
langsung atau dipertalikan (ditunjukkan dengan garis putus-putus), hal
ini mengingatkan kita bahwa lambang bukanlah representasi langsung

dari objek.

Orang seringkali dibingungkan dengan istilah tanda, isyarat
atau lambang/simbol. Banyak orang mengartikan lambang /simbol
sama dengan tanda. Sebetulnya tanda berkaitan langsung dengan
objek, sedangkan lambang memerlukan proses pemaknaan yang lebih
intensif setelah menghubungkannya dengan objek. Dengan kata lain,

lambang lebih substansif daripada tanda.

Untuk lebih jelasnya kita bisa melihat kadar perbedaan antara

ketiganya dalam tabel berikut :'*

Tabel 2.1 :

Perbedaan antara Isyarat, Tanda, dan Lambang/Simbol

No | Isyarat Tanda Lambang
1 Diberitahukan oleh subjek | Subjek biberitahu oleh | Subjek dituntun
kepada objek objek memahami objek

2 Mempunyai satu arti Hanya memuat dua arti | Mempunyai lebih banyak
arti (setidaknya lebih dari

dua arti)

3 Diberitahukan oleh subjek

kepada objek secara
langsung (berlaku satu

kali)

Subjek di beritahu
objek secara terus
menerus (berlaku secara

tetap)

Subjek dituntun
memahami objek secara
terus menerus (berlaku

secara tetap)

' Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, . . ., hlm. 160-161.
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Abstrak

Bentuknya konkret bisa

abstrak

Berbentuk konkret /

abstrak

Dikenal / diketahui oleh
manusia dan binatang

secara langsung

Diketahui oleh manusia
/ binatang setelah di

ajarkan berulang-ulang

Hanya manusia yang

memahaminya

Yang dipakai untuk
isyarat tidak ada
hubungan khusus dengan

yang di isyaratkan

Yang di pakai untuk
tanda selalu mempunyai
hubungan khusus

dengan yang di tandai

Yang dipakai untuk

lambang / simbol tidak
mempunyai hubungan
khusus dengan yang di

lambangkan

Diciptakan oleh manusia
untuk manusia dan

binatang

Di ciptakan oleh
manusia, alam dan
binatang untuk manusia

dan binatang

Di ciptakan oleh manusia

untuk manusia

Hidup memang agaknya digerakkan oleh simbol-simbol,

dibentuk oleh simbol-simbol, dan dirayakan dengan simbol-simbol.
Alfred Korzybski mengatakan, “prestasi-prestasi manusia bergantung
pada penggunaan simbol-simbol”.'* Itu sebabnya, Susanne K. Langer
menyatakan keyakinannya bahwa, ‘“kebutuhan dasar ini, yang

memang hanya ada pada manusia, adalah kebutuhan akan

simbolisasi”."?
“Sebuah simbol, menurut perspektif Saussure, adalah sebuah

tanda yang hubungan antara penanda dan petanda hanya seperempat

rancu. Simbol sendiri adalah ‘tanda yang mewakili tanda’. Menurut

% Ibid ., hlm. 154
15 Ibid,
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Saussure: salah satu sifat dari simbol adalah tidak sepenuhnya
rancw/membingungkan, namun ada hubungan asli yang tidak bisa
serta merta tergantikan antara penanda dan petanda itu sendiri”.'®
Sebagai contoh simbol dari keadilan adalah sebuah neraca, yang mana
tidak bisa seenaknya diganti dengan roda kereta misalnya. Simbol
keadilan yang berupa neraca menjadi simbol keadilan yang terkuat
secara universal. Terdapat sebuah hubungan yang logis antara sebuah
neraca dan konsep keadilan. Namun kita tetap harus mempelajari apa
hubungan antara neraca dan keadilan. Meskipun begitu ketika kita
melihat sebuah neraca kita tidak serta merta berpikir mengenai dan
menghubungkannya dengan keadilan.

Dalam hal ini masalah konteks menjadi sungguh penting.
Simbol adalah sesuatu tanda yang penuh arti secara mendalam,
sehingga dalam memahami sebuah simbol seringkali tergantung dari
apa latar belakang yang mereka bawa dari kebudayaan mereka kepada
kebudayaan kita dan sebaliknya. Jadi dalam hal ini masalah referensi
atau latar belakang pengalaman juga penting dalam memahami sebuah
simbol.

“Sebuah simbol adalah sesuatu yang memiliki signifikansi dan
resonansi kebudayaan”.!” Simbol tersebut memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi dan juga memiliki makna yang dalam. Kita

mempelajari pengertian simboi dan mengasosiasikannya dengan

16 Gogorbangsa, “Tanda dalam Komunikasi Visual”,

http://gogorbangsa.wordpress.com/2008/07/19/tanda-dalam-komunikasi-visual/, di akses pada
tanggal 11 April 2011.

'” Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, . . ., him. 23.
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semua jenis kejadian, pengalaman-pengalaman, dan sebagainya, yang
sebagian besar memiliki pengaruh emosional bagi kita dan orang lain.
Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari
hubungan asosiatifnya dengan simbol lainnya. Walaupun demikian
berbeda dengan bunyi, simbol telah memiliki kesatuan bentuk dan
makna. Berbeda pula dengan tanda (sign), simbol merupakan kata
atau sesuatu yang bisa dianalogikan sebagai kata yang telah terkait
dengan :'®
a. Penafsiran pemakai,
b. Kaidah pemakaian sesuai dengan jenis wacananya, dan
c. Kreasi pemberian makna sesuai dengan intensi pemakainya.
Menurut Hartoko dan Rahmanto, simbol dapat dibedakan
menjadi tiga yaitu :'
a. Simbol-simbol universal, yakni yang berkaitan dengan
arketipos, misalnya tidur sebagai lambang kematian.
b. Simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan
tertentu, misalnya keris dalam kebudayaan Jawa.
c. Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam
konteks keseluruhan karya seorang pengarang.
Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya,
pendidikan, dan politik, sudah disadari oleh para cendekiawan sejak
Aristoteles yang hidup ratusan tahun sebelum masehi. “Proses

komunikasi pada hakikatnya adalah prses penyampaian pikiran atau

18 Sobur, Semiotika Komunikasi, . . . ,hlm. 156
"% Ibid,, him. 157
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perasaan oleh seseorang (komunikator) kepeda orang lain
(komunikan).”®® Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini,
dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa
keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan,
keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.

Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya kepada
orang lain tanpa menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain
seseorang menyampaikan perasaannya kepada orang lain tanpa
pemikiran. Tidak jarang pula seseorang menyampaikan pikirannya
disertai perasaan tertentu, disadari atau tidak disadari. Komunikasi
akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan
perasaan yang disadari; sebaliknya komunikasi akan gagal jika
sewaktu menyampaika pikiran, perasaan tidakk terkontrol.

“Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara
primer dan secara sekunder.”?! Proses komunikasi secara primer
adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.
Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang segabai media pertama.

Karena dalam penelitian ini peneliti akan membahas tentang

lambang atau simbol, maka peneliti hanya akan menjabarkan proses

* Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 11.
2 Ibid,
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komunikasi secara primer atau proses komunikasi yang menggunakan
lambang. “Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi
adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang
secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan
komunikator kepada komunikan.”?

Salah satu bentuk proses komunikasi primer adalah gambar.
“Gambar sebagai lambang yang banyak dipergunakan dalam
komunikasi memang melebihi kial, isyarat, dan warna dalam hal
kemampuan menerjemahkan pikiran seseorang, tetapi tetap tidak
melebihi bahasa.”® Buku-buku yang ditulis denggan bahasa sebagai
lambang untuk menerjemahkan pemikiran tidak mungkin diganti oleh
gambar. Apalagi oleh lambang-lambang lain. Akan tetapi, demi
efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering dipadukan
penggunaannya. Dalam kehidupan sehari-hari bukankah hal yang luar
biasa apabila kita terlibat dalam komunikasi yang menggunakan
bahasa disertai gambar-gambar berwarna.

Seperti yang telah disinggung dimuka, komunikasi
berlangsung apabila terjadi proses kesamaan makna dalam pesan yang
diterima oleh komunikan. Dengan demikian, komunikasi adalah
proses membuat pesan setala (funed) bagi komunikator dan
komunikan,

Pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan yang

akan  disampaikan kepada komunikan. Ini berarti dia

2 Ipid,
B Ibid., hlm. 12
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memformulasikan pikiran dan atau perasaannya kepada lambang yang
diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi
giliran komunikan untuk mengawa-sandi (decode) pesan dari
komunikator itu. Ini berarti ja menafsirkan lambang yang
mengandung pikiran dan atau perasaan komunikator tadi dalam
konteks pengertiannya. Dalam proses itu komunikator berfungsi
sebagai penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai
pengawa-sandi (decoder).

Yang terpenting dalam proses penyandian (coding) itu adalah
bahwa komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat mengawa-
sandi hanya kedalam kata bermakna yang pernah diketahui dalam
pengalamannya masing-masing. “Wilbur Schram, seorang ahli
komunikasi menyatakan bahwa, komunikasi akan berhasil apabila
pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka
acuan (frame of reference), yakni panduan pengalaman dan pengertian
(collection of experience and meanings) yang pernah diperoleh
komunikan.”**

“Menurut Sendjaja, dalam tataran teoritis, paling tidak kita
mengenal atau memahami komunikasi dari dua perspektif, yaitu
perspektif kognitif dan perilaku.””® Sedangkan komunikasi menurut
Colin Cherry, yang mewakili perspektif kognitif adalah “penggunaan

lambang-lambang (symbol) untuk mencapai kesamaan makna atau

% Ibid., him. 13.
% Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma, dan Diskursus teknologi
Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta : Kencana, 2006), hlm. 254.
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berbagi informasi tentang satu objek atau kejadian.”?® Informasi
adalah sesuatu dari satu partisipan kepada partisipan lain melalui
penggunaan kata-kata atau lambang lainnya.

“Fungsi  simbol dalam komunikasi adalah  untuk
menyampaikan informasi yang bersifat indeksial. Selain itu simbol
juga berfungsi sebagai manajemen interaksi.”?’ Kode-kode digunakan
untuk mengelola relasi yang ingin dibentuk encoder dengan pihak
lain. Kedua fungsi presentasional tersebut dapat juga ditampilkan
dengan kode presentasional sejauh kode presentassional tersebut dapat
disajikan dalam pesan-pesan representasional. Teks tertulis bisa
memiliki “nada suara”; foto bisa menunjukkan depresi atau suka cita.

Namun, ahli psikologi sosial mengakui adanya fungsi ketiga
dari kode yang hanya bisa ditanpilkan secara representasional.
“Fungsi tersebut adalah kognitif atau ideasional.”?® Ini merupakan
fungsi menyampaikan informasi atau gagasan tentang sesuautu yang
tak ada, dan ini melibatkan penciptaan pesan atau teks yang terlepas
dari komunikator dan situasi. “Kode representasional adalah satu-
satunya kode yang bisa menunjukkan fungsi referensial. Kode
presentasional sangat efektif untuk fungsi konatif dan emotif. Kedua
jenis kode itu bekerja untuk fungsi estetis dan fatis, meski

metalinguistik sebagian besar dibatasi untuk representasional.”?’

% Ibid,

7 John Fiske, Cultural and Communication Studies : Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif, terjemahan Yosal Iriantara dan Subandi Ibrahim, (Yogyakarta : Jalasutra,
2006), him. 94.

% Jbid., him 94-95.

? Ibid, hlm. 95.
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Dale G. Leathers, penulis Nonverbal Communication System

menyebutkan enam alasan mengapa pesan nonverbal sangat penting,

diantaranya adalah ;3

a.

f.

Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam
komunikasi interpersonal.

Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan
nonverbal.

Pesan nonverbal menyampaika makna dan maksud yang
relative bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan.

Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang
sangat diperlukan untuk mencapai komunikasi yang
berkualitas tinggi.

Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih
efisien dibandingkan dengan pesan verbal.

Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat.

2. Identitas Simbolik

a. Pengertian Identitas

Secara epistimologi, kata identitas berasal dari kata identity,

yang berarti (1) kondisi atau kenyataan tentang sesuatu yang sama,

suatu keadaan yang mirip satu sama lain; (2) kondisi atau fakta

tentang sesuatu yang sama diantara dua orang atau dua benda; (3)

kondisi atau fakta yang menggambarkan sesuatu yang sama

diantara dua orang (individualitas) atau dua kelompok atau benda;

% Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, . . . , hlm. 287-289.
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(4) Pada tataran teknis, pengertian epistimologi diatas hanya
sekedar menunjukkan tentang suatu kebiasaan untuk memahami
identitas dengan kata “identik”, misalnya menyatakan bahwa

“sesuatu” itu mirip satu dengan yang lain.*!

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Identitas
adalah simbolisasi ciri khas yang mengandung diferensiasi dan
mewakili citra organisasi. Identitas dapat berasal dari sejarah,
filosofi/visi/cita-cita, misi/fungsi, tujuan, strategi atau program.
Unsur umum identitas antara lain adalah: (1) Nama, gambar,
slogan dan mascot, (2) Sistem grafis dan elemen visual yang
standar: warna, gambar, bentuk huruf dan tata letak.(3) Aplikasi
pada media resmi (official) dan media komunikasi, publikasi dan

promosi komersial).

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terbentuknya Identitas
Secara teoritis pembentukan identitas merupakan pemberian
makna dari (self-meaning) yang ditampilkan dalam relasi
antarmanusia. Identitas budaya dikembangkan melalui proses yang

meliputi beberapa tahap antara lain:>2

a) Identitaas Budaya Yang Tak Disengaja

Pada tahap ini, identitas budaya terbentuk secara

tidak disengaja atau tidak disadari. Individu terpengaruh

3! Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta: PT
LkiS Pelangi Angkasa, 2007), him.69
%2 Ibid, hlm, 82-86
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oleh tampilan budaya dominan hanya karena individu
merasa budaya milik individu kurang akomodatif, lalu

individu tersebut ikut-ikutan membentuk identitas baru.
Pencarian Identitas Budaya

Pencarian identitas budaya meliputi sebuah proses
penjajakan, bertanya, dan uji coba atas sebuah identitas
lain. Agak berbeda dengan identitas yang diwariskan dan
dipelajari oleh generasi berikutnya secara tanpa sadar,
cultural identity search membutuhkan proses pencarian

identitas budaya, pelacakan, dan pembelajaran budaya.

Identitas Budaya Yang Diperoleh

Yang seclanjutnya adalah  cultural  identity
achievement, yaitu sebuah identitas yang dicirikan oleh
kejelasan dan keyakinan terhadap penerimaan diri individu
melalui internalisasi kebudayaan sehingga budaya tersebut

membentuk identitas individu.

Konformasi: Internalisasi

Proses pembentukan identitas dapat diperoleh
melalui internalisasi yang membentuk konformasi. Jadi
proses internalisasi berfungsi untuk membuat norma-norma
yang individu miliki menjadi sama (konformasi) dengan
norma-norma yang dominan, atau membuat norma yang

individu miliki berasimilasi kedalam kultur dominan.



31

Ditahap inilah makin banyak orang melihat dirinya melalui

lensa dari kultur dominan dan bukan dari kultur asal.

e) Resistensi dan Separatisme
Resistensi dan separatisme adalah pembentukan
identitas sebuah kultur dari sebuah komunitas tertentu
(yang kadang-kadang merupakan komunitas minoritas dari
sebuah suku bangsa, etnik, bahkan agama) sebagai suatu
komunitas yang berperilaku eksklusif untuk menolak

norma-norma kultur dominan.

f) Integrasi
Pembentukan identitas dapat dilakukan melalui
integrasi budaya, dimana seseorang atau sekelompok orang
mengembangkan identitas baru yang merupakan hasil dari
integrasi pelbagai budaya dari komunikasi atau masyarakat

asal.

Kemajemukan bangsa Indonesia merupakan  suatu
keanekaregaman budaya, etnis atau suku, bahasa, agama, warna kulit
dan adat istiadat yang terintegrasi ke dalam persatuan yang bernaung di
bawah bendera merah putih dalam bingkai kesatuan NKRI (Negara
Kesatuan Republik Indonesia). Negara yang kaya akan sumber alam
dan kemajemukan bangsa, tidak mudah untuk mempersatukan hal yang
berbeda, kemajemukan yang mungkin akan berpotensi konflik dan

disintegrasi karena perbedaan yang fundamental dari setiap suku yang
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ada di Indonesia. Bhinneka Tunggal Ika merupakan alat pemersatu
bangsa yang majemuk dan mampu untuk mengatakan bahwa berbeda-
beda tetapi tetap satu.

Etnisitas merupakan indentitas dari suatu suku bangsa, dimana
sesuatu yang membedakan antara satu suku dengan suku yang lainnya
yang ditandai dengan atribut-atribut dari kebudayaan. Atribut-atribut
itu seperti bahasa, agama, makanan khas, senjata khas suku, pakaian
adat, aksessoris-aksessoris, rumah adat dsb.

Atribut itu merupakan identitas simbolik untuk membedakan
setiap suku bangsa, identitas juga merupakan tanda pengenal atau
gambaran dari suatu individu atau kelompok. Identitas simbolik
merupakan hal yang penting dari suatu suku bangsa. Sebagai contoh :
Jika seorang individu yang berada di rantau, untuk membuat individu
itu berbeda dengan individu-individu yang berada di rantau, ia
memaknai dirinya bahwa ia berbeda dengan latar belakang dari daerah
dan suku yang berbeda adalah dengan menggunakan bahasa daerah
ketika bertemu dengan individu atau teman dari satu daerah atau suku
yang sama, atau dengan membentuk persatuan kelompok seperti
Laskar Ronggolawe, dengan menggunakan atribut pahlawan dari
daerah asal (Ronggolawe). Maupun dengan memakai pakaian khas
ketika suatu acara resmi seperti memakai batik bagi orang jawa. Hal-
hal dari contoh tersebut merupakan suatu pembeda antara suku yang
satu dengan suku lainnya atau kelompok satu dengan kelompok

lainnya.
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Pentingnya identitas yang demikian juga merupakan bentuk
interaksi antara suku yang sama di daerah rantau dan juga merupakan
bentuk bahwa mereka menjunjung nilai-nilai budaya dari daerahnya.
Hal pembeda dengan suku lainnya, identitas di bangun dari consensus
dari suatu suku yang disebut dengan budaya, budaya merupakan suatu
hal yang dipelajari secara sosial dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, budaya juga merupakan nilai-nilai dari suatu suku bangsa
sebagai sistem sosial untuk mengatur prilaku dan sikap masyarakat
suatu suku bangsa. Etnisitas menjadi penting karena menyangkut dari
nilai-nilai luhur yang harus dijaga dan di lestarikan agar identitas itu
tidak hilang, dan juga sebagai tanda untuk membedakan suatu suku
dengan suku lainnya.

Etnisitas juga menjadi hal yang dapat menimbulkan potensi
konflik karena adanya perbedaan antara suku bangsa yang satu dengan
suku bangsa yang lainnya, itu disebabkan oleh adanya rasa bahwa dari
setiap suku bangsa merasa sukunya yang paling tinggi kasta atau
kelasnya atau paling baik dari suku lainnya, hal demikian disebut
sebagai chauvinisme. Konflik yang disebabkan oleh etnisitas banyak
terjadi di Indonesia, karena Indonesia merupakan bangsa yang
majemuk dan pluralisme jadi potensi untuk konflik itu besar karena

perbedaan yang fundamental tadi.
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“Emilie Durkheim membagi 2 solidaritas didalam masyarakat
yaitu solidaritas organik dan solidaritas mekanik.”*® Solidaritas
mekanik merupakan hubungan sosial dengan intensitas tinggi dari
seluruh komunitas dan anggota masyarakatnya di dalam masyarakat
yang berupa ikatan bersama dalam bentuk ikatan persaudaraan
sedaerah, keturunan, golongan dll, sedangkan solidaritas organik
merupakan hubungan sosial di dalam masyarakat yang lebih bersifat
kepentingan dan individualistik dengan adanya hukum-hukum abstrak
yang mengatur masyarakatnya.

Solidaritas mekanik sarat akan banyaknya unsur-unsur dari
etnisitas, itu disebabkan adanya tata sistem tersendiri yang mengatur
anggota-anggota komunitasnya, unsur dari solidaritas mekanik
terlekat erat dengan etnisitas, dimana etnisitas melalui konsep
solidaritas mekanik dapat mempengaruhi pola-pola konsumsi dari
para anggota-anggota masyarakat atau komunitasnya.

Jika didalam sebuah perkumpulan baik itu ikatan persaudaraan
dari satu daerah atau paguyuban yang ada ditengah-tengah
masyarakat, fenomena yang dapat ditarik konsepnya adalah
bagaimana pola konsumsi dari setiap anggota ikatan dipengaruhi oleh
paguyuban atau ikatan yang merupakan perwujudan dari solidaritas

mekanik dengan unsur etnisitas.

3 Reza Amarta Prayoga, “Pentingnya Etnisitas”, dalam

http://rezaamarta.blogspot.com/2010/01/pentingnya-etnisitas.html, diakses pada tanggal 26
april 2011.
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Solidaritas  mekanik  menuntun angggotanya  untuk
mengkonsumsi tidak berbeda satu sama lain, adanya keseragaman
dalam cara dan pola konsumsinya. Contoh setiap anggota paguyuban
tadi harus memakai pakaian yang sama misal batik dan kebaya, jika
adanya penyimpangan atau perbedaan maka akan terkena sanksi atau
hukuman dari para komunitasnya. Dari contoh tersebut dapat diambil
konsep bahwa bagaimana etnisitas yang dibangun melalui solidaritas
mekanik dapat mempengaruhi pola dan cara konsumsi dari para
anggota-anggota komunitasnya.

Begitu juga halnya dengan Laskar Ronggolawe yang
merupakan kelompok persaudaraan di Malaysia. Jika dalam sebuah
acara, mereka diharuskan memakai kaos anggota yang sudah dimiliki
oleh masing-masing individu. Dan mereka harus rela meluangkan
waktu barang sejenak untuk sekedar berkumpul dalam acara syukuran
yang diadakan oleh kelompok tersebut. Bagi mereka yang bertempat
tinggal jauh dari basecamp juga tidak ketinggalan. Semua anggota
kelompok berkumpul membaur jadi satu.

Jika kita amati dalam perjalanan panjang tentang kemajuan
dan perubahan yang terjadi pada masyarakat, maka kita akan melihat
adanya penimbunan budaya yang saling berinteraksi dan saling
mengadakan pertukaran. Salah satu pertukaran nilai-nilai dalam
masyarakat menghasilkan apé yang disebut gaya hidup (lifestyle),
yaitu penggunaan benda-benda sebagai alat ekspresi bagi sejumlah

nilai yang ingin ditampilkan individu, kelompok atau masyarakat.
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“Ekspresi penggunaan benda-benda sebagai tanda atau simbol dalam
konteks tulisan ini, di sebut sebagai budaya, yaitu nilai simbolik yang
dipergunakan sebagai alat identitas diri.”*

Dalam dunia modern, penampakan identitas diri dengan
menggunakan simbol merupakan suatu keniscayaan yang tak dapat
ditawar dalam masyarakat. Sehingga dalam penggunaannya, dapat
dijadikan modal yang dipertukarkan dan mempunyai kekuatan tawar-
menawar antar simbol yang diperebutkan. Budaya yang dijadikan
modal simbolik dalam bargaining ini semakin nyata kita lihat dalam
berbagai tuntutan masyarakat, baik pada proses sosial budaya itu
sendiri, politik, ekonomi maupun kekuatan-kekuatan lain untuk
pencapaian tujuan.

Semua kode bergantung pada kesamaan yakni suatu
kesepakatan dikalangan pengguna\nya sebagai dasar unit-unit yang
dikandungnya, aturan untuk seleksi dan memadukan unit-unit
tersebut, makna yang terbuka bagi penerima, dan fungsi sosial atau
komunikatif yang dijalankannya. Namun, cara mencapai kesepakatan
ini dan cara terbentuknya bisa sangat beragam. “Ada tiga cara yang
signifikan dalam mencapai kesepakatan, yaitu melalui: konvensi dan
penggunaan melalui kesepakatan eksplisit, dan melalui petunjuk-

petunjuk didalam teks.”*

* Iswan M. Isa, “Modal Simbolik”, pada : http://'www.equator-news.com/ragam-
warna/pemikiran-anda/modal-simbolik, diakses pada 26 April 2011.

* Fiske, Cultural and Communication Studies : Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif,...... , him. 107.
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Tampilan luar dapat membantu membangun identitas simbolik
untuk mengkonstruksi citra berbudaya. Namun, identitas yang paling
sejati dan membangkitkan kebanggaan nurani adalah penghayatan
simbol bermakna yang ada di dalam diri, yaitu budi luhur, nurani
beradab dan hati yang damai serta penuh dedikasi dan kasih sayang.

Untuk mewujudkan sebuah identitas dalam suatu komunitas,
maka diperlukan perundingan-perundingan  dari masing-masing
angggota untuk mendapatkan kesepakatan. Oleh karenanya, Laskar
Ronggolawe menyepakati sosok Ronggolawe yang di apresiasikan
dalam bentuk sebuah gambar dan di kombinasikan unsur-unsur
pendukung sehingga menghasilkan karya yang sedemikian rupa,
sebagai simbol dari identitasnya.

3. Sketsa Historis Ronggolawe

Jika kita berbicara tentang Kabupaten Tuban, maka tidak akan
pernah lepas dari legenda Ronggolawe. Figur Ranggalawe memang
legendaris dan segala upaya untuk mengenangkan kembali
kepahlawanannya serta agar tetap menjadi pujaan (dalam arti:
kekesatriaannya) dihati rakyat. Di dalam hal ini yang patut kita hargai
adalah arti segi budaya, yang mana untuk melestarikan folklore suatu
bangsa sangat tinggi nilainya dan seyogyanya patut kita pertahankan.
Lebih-lebih  jika mendalami tujuannya, yaitu pengembaraan
kepahlawanan berdasarkan kesetiaan pengabdian seorang punggawa.

Ronggalawe adalah salah satu pengikut Raden Wijaya yang

berjasa sangat besar dalam perjuangan mendirikan Kerajaan
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Majapahit, namun beliau meninggal dalam sebuah peperangan dan
dianggap sebagai pemberontak pertama dalam sejarah kerajaan ini.

Pada tahun 1292 Ranggalawe dikirim ayahnya untuk
membantu Raden Wijaya membuka Hutan Tarik (di sebelah barat
Tarik, Sidoarjo sekarang) menjadi sebuah desa pemukiman bernama
Majapahit. Konon, nama Ranggalawe sendiri merupakan pemberian
Raden Wijaya. Lawe merupakan sinonim dari Wenang, yang berarti
"benang", atau dapat juga bermakna "kekuasaan". Maksudnya ialah,
Ranggalawe diberi kekuasaan oleh Raden Wijaya untuk memimpin
pembukaan hutan tersebut.

Prasasti Kudadu tahun 1294 yang memuat daftar nama para
pejabat Majapahit pada awal berdirinya, ternyata tidak mencantumkan
nama Ranggalawe. Yang ada ialah nama Arya Adikara dan Arya
Wiraraja. Menurut Pararaton, Arya Adikara adalah nama lain Arya
Wiraraja. Namun prasasti Kudadu menyebut dengan jelas bahwa
keduanya adalah nama dua orang tokoh yang berbeda.

Sejarawan Slamet Muljana mengidentifikasi Arya Adikara
sebagai nama lain Ranggalawe. Dalam tradisi Jawa ada istilah
nunggak semi, yaitu nama ayah kemudian dipakai anak. Jadi, nama
Arya Adikara yang merupakan nama lain Arya Wiraraja, kemudian
dipakai sebagai nama gelar Ranggalawe ketika dirinya diangkat
sebagai pejabat Majapahit.

Dalam prasasti Kudadu, ayah dan anak tersebut sama-sama

menjabat sebagai pasangguhan, yang keduanya masing-masing
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bergelar Rakryan Mantri Arya Wiraraja Makapramuka dan Rakryan
Mantri Dwipantara Arya Adikara.

Masyarakat Tuban tidak bisa dipisahkan dari legenda
Ronggolawe dan Brandal Lokajaya. Legenda itu begitu kental dan
menyejarah sehingga sedikit banyak mewarnai pembentukan sistem
nilai pribadi dan sosial. Elite politik sering kali memanfaatkan untuk
kepentingan dan pencapaian target politiknya.

Legenda Ronggolawe versi masyarakat Tuban berbeda dengan
naskah sejarah seperti ditulis kitab Pararaton maupun Kidung
Ranggolawe. Menurut Kidung Ranggolawe, tindakan ngraman
(berontak) Ronggolawe dilancarkan setelah tuntutannya agar
pengangkatan Empu Nambi sebagai Patih Amangkubumi Majapahit
dianulir.

Rudapaksa politik yang menurut Pararaton terjadi pada tahun
1295 itu berakhir tragis. Raja Kertarajasa Jayawardhana menolak
tuntutan Ronggolawe tersebut. Pasukan dikirim untuk menyerang
Ranggolawe. Akhirnya Ronggolawe diperdayai untuk duel di Sungai
Tambak Beras. Dia pun tewas secara mengenaskan oleh Mahisa
Anabrang.

Menurut  masyarakat Tuban, Ronggolawe bukanlah
pemberontak, tetapi pahlawan keadilan. Sikapnya memprotes
pengangkatan Nambi, karena figur Nambi kurang tepat memangku
Jabatan setinggi itu. Nambi tidak begitu besar jasanya terhadap

Majapahit. Masih banyak orang lain yang lebih tepat seperti Lembu
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B. Kajian Teori
1. Semiotika Charles Sanders Pierce

Kajian semiotika merupakan kajian tentang tanda (sign)
dengan segala perannya dalam kehidupan masyarakat.
“Sesungguhnya tanda (sign) adalah sebuah stimulus yang
diterima oleh otak untuk diproses yang kemudian memunculkan
respon berupa sebuah konsep realitas tertentu.”®’ Jadi kajian
semiotika mempelajari segala bentuk hubungan antara tanda
dengan representasi realitasnya dan hubungan diantara para
penggunanya di dalam kehidupan sosial masyarakat. Hubungan
antara tanda dengan representasi realitasnya lebih dikenal dengan
penanda (tanda) dengan petanda (makna). “Menurut Sausure,
persepsi dan pandangan kita tentang realitas, dikonstruksikan oleh
kata-kata dan tanda lain yang digunakan dalam konteks sosial.”®
Berkenaan dengan studi semiotik, pada dasarnya pusat
perhatian pendekatan semiotik adalah pada tanda (sign).
“Menurut John Fiske, terdapat area penting dalam studi semiotik,

yakni 7%
a. The sign it self This consist of the study of different
varieties of signs, of different ways they have of conveying
meaning, and of the way they relate to the people who use

them. For signs are human constructs and can only be

71 Wayan Mulyawan, Hipersemiotika Periklanan, (Bali : Udayana University Press,
2010), him. 13-14,

3 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, . . . , him. 87.

* Ibid, him. 94,
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understood is term of the uses people put them to. (Tanda
itu sendiri. Hal ini berkaitan denga beragam tanda yang
berbeda, seperti cara mengantarkan makna serta cara
menggunakannya. Tanda adalah buatan manusia dan hanya
bisa dimengerti oleh orang-orang yang menggunakannya).
b. The codes or systems into which signs are organized. This
study covers the ways that a variety of codes have
developed in order to meet the needs of society or culture.
(Kode atau sistem dimana lambang-lambang disusun. Studi
ini meliputi bagaimana beragam kode yang berbeda
dibangun untuk mempertemukan dengan kebutuhan
masyarakat dalam sebuah kebudayaan).
c. The culture within which these codes and signs operate.
(Kebudayaan dimana kode dan lambang itu beroperasi).
“Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari bahasa
Yunani semeion yang berarti “tanda”.”*’ Adapun kata “semeion
biasa diartikan sebagai a sign by which something is know (suatu
tanda dimana sesuatu dapat diketahui).”®' Tanda itu sendiri
didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial
yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu
yang lain.
“Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai

ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-

“ Ibid, him. 95
! Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif,...... , hlm. 155.
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peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Van Zoest
mengartikan semiotik sebagai ilmu tanda (sign) dan segala yang
berhubungan dengan cara berfungsinya, hubungannya dengan
kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang
menggunakannya.”*?

Menurut Preminger, “ilmu semiotik ini megaggap bahwa
fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan
tanda-tanda. Semiotic mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan,
konvensi-konvensi, yang memungkinkan tanda-tanda tersebut
mempunyai arti.”* Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda.
Studi tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya,
cara fungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain,
pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka yang
menggunakannya. Secara singkat kita dapat menyatakan bahwa
analisis semiotik merupakan cara atau metode untuk menganalisis
dan memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang pesan
atau teks.

Teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah segala
bentuk serta sistem lambang (sign) baik yang terdapat pada media
massa (seperti berbagai paket tayangan televisi, karikatur media

cetak, film, sandiwara radio, dan berbagai bentuk iklan). Maupun

yang terdapat di luar media massa (seperti karya lukis, patung,

“2 Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing,....., , him.95,

“ Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis
Riset Media, Publik Relation, Advertising, Komunikasi organisasi, Komunikasi Pemasaran,
(Jakarta : Kencana, 2006), him. 263.



candi, monument, fashion show, dan menu masakan pada suatu
food festival).*

“Urusan analisis semiotik adalah melacak makna-makna
yang diangkut dengan teks berupa lambang-lambang (signs).””*
Dengan kata lain, pemaknaan terhadap lambang dalam teks-lah
yang menjadi pusat perhatian analisis semiotik. “Analisis
semiotik berupaya menemukan makna tanda termasuk hal-hal
yang tersembunyi di balik sebuah tanda (teks, iklan, berita).
Karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung
pada pengguna tanda tersebut. Pemikiran pengguna tanda
merupakan hasil pengaruh dari berbagai konstruksi sosial di mana
pengguna tanda tersebut berada.”*®

Dalam bukunya A Theory of semiotics, Umberto Eco
menyebutkan Sembilan belas bidang yang bisa dipertimbangkan
sebagai bahan kajian semitik. Kesembilan belas bidang itu
adalah:’ Zoo semiotics (semiotik binatang), olfactory signs
(tanda-tanda bauan), facticle communication (komunikasi
rabaan), codes of taste (kode-kode kecapan), paralinguistics
(paralinguistik), medical semiotics (semiotik medis), kinesics and

proxemics (kinesik dan proksemik), musical codes (kode-kode

musik), formalized language (bahasa yang diformalkan), written

* Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif,...... , hlm. 155-156.
45 :
Ibid.,
6 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media,
Publik Relation, Advertising, Komunikasi organisasi, Komunikasi Pemasaran,........ , him. 264.

“7 Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing,. ..... ,him. 114,
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languages, unknown alphabets, secret codes (bahasa tertulis,
alfabet tak dikenal, kode rahasia), narural languages (bahasa
alam), visual communication (komunikasi visual), system of
object (system objek).

Ada beberapa tokoh yang telah memberikan kontribusi
terhadap kajian analisis semiotik. Salah satunya adalah Charles
sanders Pierce. “Beliau adalah seorang filsur Amerika yang
paling orisinal dan multidimensional serta seorang pemikir yang
argumentatif.”*® Charles Sanders Pierce menggunakan istilah
representamen yang tak lain adalah lambang (sign) dengan
pengertian sebagai “something which stands to somebody for
something in some respect or capacity (sesuatu yang mewakili
sesuatu bagi seseorang dalam suatu hal atau kapasitas).”* Dari
pemaknaan ini dapat dilihat bahwa bagi Pierce, lambang
mencakup keberadaan yang luas, termasuk pahatan, gambar,
tulisan, ucapan lisan, isyarat bahasa tubuh, musik, dan lukisan.

Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh
Pierce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau
representamen) selalu terdapat dalam hubungan triadic, yakni

- ground, object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Pierce
mengadakan klasifikasi tanda. “Tanda yang dikaitkan dengan
ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan lesgisign.”™®

Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda. Sinsign adalah

8 Sobur, Semiotika Komunikasi, ........ , hlm, 39,
® Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitarif,...... , hlm. 157.
50 Sobur, Semiotika Komunikasi, ....... , him. 41.
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eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda.
Sedangkan Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda.

“Berdasarkan objeknya, pierce membagi tanda atas icon
(ikon), index (indeks), dan symbol (simbol).”*! Tkon adalah tanda
yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat
bersamaan bentuk alamiah. Indeks adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan
petandanya yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau
tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Adapun simbol
adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifat
arbiter atau semena, hubungan berdasarkan konvensi (perjanjian)
masyarakat.

“Sedangkan berdasarkan interpretant, tanda dibagi atas
rheme, dicent sign atau dicisign dan argument.”? Rheme adalah
tanda yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan
pilihan. Dicent sign atau dicisign adalah tanda sesuai kenyataan.
Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan
tentang sesuatu.

Pierce mengemukakan teori segi tiga makna (triangle
meaning) yang terdiri atas sign (tanda), object (objek), dan
interpretan (interpretant). Menurut Pierce, “salah satu bentuk

tanda adalah kata. Sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk

3 Ibid.,
32 Ibid,, him. 42,
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tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang ada dalam benak
seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili
oleh tanda tersebut.”*® Yang dikupas dalam teori segitiga makna
adalah persoalan bagaimana makna muncul dari sebuah tanda
ketika tanda itu digunakan orang pada waktu berkomunikasi.
Hubungan segitiga makna Pierce lazimnya ditampilkan sebagai

tampak dalam gambar berikut ini:

Sign

Interpretant « » object

Gb 2.2 : Elemen Makna Pierce
Sumber : John fiske, dalam Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar

Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, 2009, him. 115.

2. Teori Retaknya Identitas
Struat Hall (1992b) yang dikutip oleh Chris Barker
menyatakan bahwa :** “Struat Hall mengidentifikasi tiga cara
berbeda dalam mengkonseptualisasikan identitas, yang disebutnya

sebagai :

53 Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing,...... , him.115.

3 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktek, terjemahan Nurhadi, (Y ogyakarta
: Kreasi Wacana, 2005), him. 172, :
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a. Subjek Pencerahan

Subjek pencerahan didasarkan atas “suatu konsepsi
tentang pribadi manusia sebagai individu yang sepenuhnya
terpusat dan menyatu, yang didukung oleh kapasitas nalar,
kesadaran dan tindakan, yang pusatnya terdiri dari inti
dalam. Pusat esensial dari diri adalah identitas pribadi”.>

Ini adalah pandangan yang dikenal dengan sebutan
subjek Cartesian dan bersentuhan dengan pernyataan
Descartes yang termashur ‘saya berpikir, maka saya ada’,
yang menempatkan subjek individu yang rasional dan sadar
pada pusat filsafat barat. Disini pikiran dipandang memiliki
kapasitas rasional di dalam dirinya yang memungkinkannya
memiliki pengalaman terhadap dunia dan memahaminya
menurut bagian actual dunia itu. Mengkonsepsikan subjek
dengan cara demikian bukan soal filsafat, melainkan soal
proses budaya yang lebih luas dalam pembentukan subjek
dan identitas.

b. Subjek Sosiologis

Identitas tidak membangun dirinya sendiri atau
berada di dalam diri melainkan ‘aspek yang seluruhnya
kultural’ karena terbangun melalui proses akulturasi. Diri
yang disosialisasikan inilah yang disebut Hall dengan

subjek sosiologis, dimana “inti dari subjek tidak bersifat

%5 Ibid,, hlm. 173
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otonom maupun berdiri sendiri, melainkan dibentuk dalam
kaitannya dengan ‘significant others’ yang memperantarai
subjek kepeda nilai, makna dan simbol ~ kebudayaan — dari
dunia tempat ia hidup”.>®

Jadi asumsi dasar pandangan sosiologis tentang
subjek adalah bahwa manusia adalah makhluk sosial
dimana aspek sosial dan individu membangun satu sama
lain. Kendati diri dikonsepsikan memiliki inti dalam yang
menyatu, dia dibéntuk secara interaktif antara dunia —
bagian - dalam dengan dunia sosial dibagian luar. Memang,
internalisasi nilai dan peran sosial menstabilkan individu
dan memastikan agar seorang individu ‘cocok’ dengan
struktur sosial dengan menjalinkan diri atau ‘merangkaikan
diri’ ke dalamnya.
Subjek Pascamodern

Menurut skema Hall, “diri yang tersentralisasi atau
diri pascamodern melibatkan subjek dalam perubahan
identitas yang terfragmentasi dan beragam. Orang bukan
hanya tersusun atas satu tetapi banyak identitas, yang
kadang-kadang kontradiktif”.>’

Subjek memiliki identitas yang berlainan pada
kurun waktu yang berbeda. Identitas yang tidak terpusat

disekitar ‘diri’ yang koheren. Yang ada di dalam diri kita

% Ibid.,

57 Ibid., him 174.
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adalah identitas yang kontradiktif, mengarah kepada titik
yang berbeda, sehingga identifikasi kita terus menerus
berubah. Jika kita merasa bahwa kita memiliki suatu
identitas terpadu sejak lahir sampai mati, itu semua hanya
karena kita membangun suatu kisah yang melenakan atau

‘kisah diri’ tentang kita sendiri.

3. Teori Interaksionisme Simbolik

“Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide mengenai diri
dan hubungannya dengan masyarakat”.® Karena ide ini dapat
diinterpretasikan secara luas, akan dijelaskan secara detail tema-
tema teori ini dan, dalam prosesnya, dijelaskan pula kerangka
asumsi teori ini. Herbert Blummer, mahaguru Universitas
Calofornia di Berkley, yang pemikiranya dipengaruhi oleh G.H.
Mead, Dewey, James, Thomas, dan Cooley, dinilai oleh Joel M.
Charon sebagai integritor dan interpreter perspektif interaksionis
simbolik yang paling menonjol.

Bagi Blummer, yang diikuti oleh Mead dalam
pengembangan karya ini, “objek terbagi ke dalam tiga jenis — fisik
(benda-benda), sosial (manusia), dan abstrak (gagasan-gagasan)”.>
Manusia mendefinisikan objek dengan cara yang berbeda,
bergantung pada bagaimana mereka bertindak terhadap objek

tersebut,

58 Turner, Pengantar Teori Komunikasi, . . ., hlm. 98.
% Stephen Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi, terjemahan Muhammad
Yusuf Hamdan, (Jakarta : Salemba Humanika, 2009), him.235.



51

Blummer, mengawali pemikirannya mengenai interraksi
simbolik dengan tiga dasar pemikiran penting sebagai berikut :*°

a. Manusia berperilaku terhadap hal-hal yang berdasarkan
makna yang dimiliki hal-hal tersebut baginya. (Human
being act toward things on the basis of the meanings that
the things have for them).

b. Makna hal-hal itu berasal dari, atau muncul dari, interaksi
sosial yang pernah dilakukan dengan orang lain. (The
meaning of such things is derived from, or arises out of the
social interaction that one has with one’s fellows).

c. Makna-makna itu dikelola dalam, dan diubah melalui,
proses penafsiran yang dipergunakan oleh orang yang
berkaitan dengan hal-hal yang dijumpainya. (These
meanings are handled in, and modified trough, an
interpretative process used by the person in dealing with
the things he encouters).

Dengan demikian, pemberian makna ini tidak didasarkan
pada makna normatif, yang telah dibakukan sebelumnya, tetapi
hasil dari proses olah mental yang terus-menerus disempurnakan
seiring dengan fungsi instrumentalnya, yaitu sebagai pengarahan
dan pembentukan tindakan dan sikap aktor atas sesuatu tersebut.
Dari sini jelas bahwa tindakan manusia tidak disebabkan oleh

9%

“kekuatan luar” (sebagaimana yang dimaksudkan kaum

* Onong Uchjana Effendy, /lmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT.
Citra Aditya Bakti, 2003), him. 393-394.



52

fungsionalis struktural), tidak pula disebabkan oleh “kekuatan
dalam” (sebagaimana yang dimaksud oleh kaum reduksionis
psikologis) tetapi didasarkan pada pemaknaan atas sesuatu yang
dihadapinya lewat proses yang oleh Blumer disebut self-indication.
Menurut Blumer “proses self-indication adalah proses komunikasi
pada diri individu yang dimulai dari mengetahui sesuatu,
menilainya, memberinya makna, dan memutuskan untuk bertindak
berdasarkan makna tersebut”.®!

Herbert Blumer, sebagaimana dikutip oleh Abraham (1982),
menyatakan: “Istilah ‘interaksi simbolik’ tentu saja menunjuk pada
sifat khusus dan khas dari interaksi yang berlangsung antar
manusia”.* Kekhususan itu terutama dalam fakta bahwa manusia
menginterpretasikan atau ‘mendefinsikan’ tindakan satu sama lain
dan tidak semata-mata bereaksi atas tindakan satu sama lain. Jadi,
interaksi manusia dimediasi oleh penggunaan simbol-simbol, oleh
interpretasi, atau oleh penetapan makna dari tindakan orang lain.

Mediasi ini ekuivalen dengan pelibatan proses interpretasi

antara stimulus dan respon dalam kasus perilaku manusia.

Pendekatan interaksionisme simbolik memberikan banyak

" Indiwan Seto Wahju Wibowo, “Teori Interaksi Simbolik”, dalam

htip://indiwan.blogspot.com/2007/08/teori-interaksionisme-simbolik. html, diakses pada 17 Juni
2011.

62 Riyadi Soeprapto, “Mengenal Singkat Teori Interaksionisme Simbolik”, dalam
http://www.averroes.or.id/research/teori-interaksionisme-simbolik. html, diakses pada 17 Juni
2011.
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penekanan pada individu yang aktif dan kreatif ketimbang
pendekatan-pendekatan teoritis lainnya.

Semua interaksi antar individu manusia melibatkan suatu
pertukaran simbol. Ketika kita berinteraksi dengan yang lainnya,
kita secara konstan mencari “petunjuk” mengenai tipe perilaku
apakah yang cocok dalam konteks itu dan mengenai bagaimana
menginterpretasikan apa yang dimaksudkan oleh orang lain.
Interaksionisme simbolik mengarahkan perhatian kita pada
interaksi antarindividu, dan bagaimana hal ini bisa dipergunakan
untuk mengerti apa yang orang lain katakan dan lakukan kepada
kita sebagai individu.

4. Teori Makna Altson

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori
pendukung yang pada nantinya akan digunakan untuk menganalisis
makna dalam sebuah gambar, yakni .teori makna yang
dikemukakan oleh Alston. Pada intinya, “teori Alston mencakup
teori acuan (referential theory), teori ideasi (ideasional theory), dan
teori tingkah laku (behavioral theory).”®
a. Teori Acuan (Referential Theory)

Menurut Alston, “teori acuan atau teori referensial ini
merupakan salah satu jenis teori makna yang mengenali atau

mengidentifikasi makna suatu ungkapan dengan apa yang

® Sobur, Semiotika Komunikasi, ........ , hlm. 259,
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diacunya atau dengan hubungan acuan itu.”® Istilah referen itu
sendiri, menurut Palmer adalah ‘“reference deal with the
relationship between the linguistic element, words, sentences,
efc, and the nonlinguistic world of experience” (hubungan
antara unsur-unsur linguistik berupa kata-kata, kalimat-
kalimat, dan dunia pengalaman yang nonlinguistik).

Referen atau acuan boleh saja berupa benda, peristiwa,
proses, atau kenyataan. Referen adalah sesuatu yang ditunjuk
oleh lambang. Jadi, jika seseorang mengatakan sungai yang
ditunjukkan oleh lambang tersebut, yakni tanah yang
berlubang lebar dan panjang, tempat air mengalir dari hulu
atau laut. Kata sungai langsung dihubungkan dengan
acuannya. Tidak mungkin timbul asosiasi yang lain.

Teori acuan ini telah menarik perhatian sejumlah besar
ahli teori, sebab teori ini seolah-olah memberikan suatu
jawaban atau pemecahan yang sederhana yang mudah diterima
menurut cara-cara berfikir alamiah tentang masalah makna kita
dapat mengenali makna suatu istilah atau ungkapan tersebut,
dan juga berdasarkan hubungan antara istilah atau ungkapan
itu dengan sesuatu yang diacunya.

Teori Ideasi (Ideasional Theory)
Teori kedua adalah Teori Ideasional (The Ideasional

Theory), merupakan salah satu jenis teori makna yang

 Ibid.,
8 Ibid,



55

menawarkan alternatif lain untuk memecahkan masalah makna
ungkapan ini. “Menurut Alston, teori ideasional ini adalah
suatu jenis teori makna yang mengenali atau mengidentifikasi
makna ungkapan dengan gagasan-gagasan yang berhubungan
dengan ungkapan tersebut.”® Dalam hal ini teori ideasional
menghubungkan makna atau ungkapan dengan suatu ide atau
representasi psikis yang ditimbulkan kata atau ungkapan
tersebut pada kesadaran. Teori ideasional inj mengidentifikasi
makna E (Expression atau ungkapan) dengan gagasan-gagasan
atau ide-ide yang ditimbulkan E (Expression). Jadi, pada
dasarnya teori ideasional meletakkan gagasan (ide) sebagai
titik sentral yang menentukan makna suatu ungkapan.

Teori ini melatarbelakangi pola berpikir orang
mengenai bahasa sebagai suatu makna atau alat (instrumen)
bagi komunikasi pikiran atau gagasan, atau sebagai suatu
gambaran fisik dan eksternal dari suatu keadaan internal, atau
bilamana orang menetapkan suatu kalimat sebagai suatu
rangkaian kata-kata yang mengungkapkan suatu pikiran
lengkap. Bahasa hanya dipandang sebagai alat atau instrumen
dan gambaran lahiriah dari pikiran atau gagasan manusia.
“Menurut Pateda, makna ideasional adalah makna yang

muncul akibat penggunaan kata yang memiliki konsep.”®’

® Ibid., hlm. 260.
87 Ibid., him. 261
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¢. Teori Tingkah Laku (Behavioral Theory)

Menurut Alston, teori tingkah laku ini merupakan salah
satu jenis teori makna mengenai makna suatu kata atau
ungkapan bahasa dengan rangsangan-rangsangan (stimuli)
yang menimbulkan ucapan tersebut. Teori ini menanggapi
bahasa sebagai semacam kelakuan yang mengembalikan
kepada teori stimulus dan respons. Menurut teori ini makna
merupakan rangsangan untuk menimbulkan perilaku tertentu
sebagai respons kepada kepada rangsangan tersebut.®®

Terdapat beberapa kesamaan prinsip antara teori
tingkah laku ini dengan teori ideasional. Pertama, teori tingkah
laku ini juga memusatkan perhatiannya pada sesuatu yang
terlibat dalam penggunaan bahasa. Kedua, teori tingkah laku
ini juga mengandaikan adanya situasi dan tanggapan tertentu
yang umum sifatnya dan selalu sama manakala kata atau
ungkapan bahasa itu dikatakan mempunyai makna yang sama.
Perbedaannya, teori tingkah laku ini lebih memfokuskan
perhatiannya pada aspek-aspek yang dapat diminati di depan

umum dan situasi komunikasi.®

8 Ibid,
 Ibid,
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Wilayah Penelitian

1.

Deskripsi Gambar Laskar Ronggolawe

Tak dapat dipungkiri lagi, Ronggolawe menjadi salah satu sosok
yang begitu dikagumi oleh mayoritas masyarakat Tuban. Bahkan
Ronggolawe seakan-akan telah menjadi ikon dari kabupaten yang sebelah
barat berbatasan dengan kabupaten Rembang ini, dengan adanya bukti
kuda hitam kesayangan Ronggolawe yang dijadikan sebagai lambang
kabupaten Tuban. Bahkan kebanyakan gapura di kota Tuban pun tidak
lepas dari patung kuda Ronggolawe.

Bukti ini dapat dilihat digapura di desa Kepet kecamatan
Semanding, di desa Sugihwaras kecamatan Jenu, patung kuda disalah satu
tempat pengisian BBM (bahan bakar minyak) di Jalan Pahlawan, patung
kuda di Alun-alun kota, patung kuda di kompleks pemakaman
Ronggolawe yang terletak di kelurahan Sidomulyo — Tuban, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Tidak hanya itu, nama Ronggolawe juga
diabadikan menjadisebuah nama jalan ditengah kota Tuban, yakni jalan
Ronggolawe. Selain itu, nama Ronggolawe juga dijadikan sebagai sebuah
nama apotik yang juga terletak dijalan Ronggolawe, serta ada pula

koperasi yang memakai nama Ronggolawe dan terletak di jalan Dr.
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Wahidin Sudiro Husodo, tepatnya sebelah timur POLRES Tuban.
Ronggolawe merupakan adipati Tuban pertama dalam kerajaan
majapahit. Beliau dianggap sebagai pahlawan keadilan oleh masyarakat
kabupaten Tuban. Oleh karenanya, sosok Ronggolawe begitu melekat erat
dihati masyarakat Tuban.

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis makna-makna yang
terdapat dalam gambar Ronggolawe. Dimana gambar ini merupakan
gambar dari komunitas Laskar Ronggolawe. Gambar Ronggolawe ini
merupakan hasil representasi dari komunitas Laskar Ronggolawe untuk
menunjukkan jati diri (sifat ke-aku-an) atau suatu bentuk rasa cinta
terhadap budaya asal. Dengan menggunakan nama dan gambar
Ronggolawe, sebagai simbol dari komunitas Laskar Ronggolawe, maka
mereka akan secara langsung dikenal sebagai masyarakat Tuban oleh
sesama perantau dari Indonesia di Malaysia.

Gambar Ronggolawe ini merupakan penggabungan dari berbagai
unsur-unsur yang dianggap mampu dan bisa mewakili identitas Laskar
Ronggolawe yang notabenenya sebagai sebuah kelompok persaudaraan
masyarakat perantau dari Kabupaten Tuban. Adapun deskripsi gambar
Ronggolawe adalah sebagai berikut :

a. Background menggunakan warna hitam.

b. Tulisan “Ronggolawe” berwarna merah diawal gambar.
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c. Sosok Ronggolawe ber-rambut merah, dengan posisi berdiri tegap,
mengenakan pakaian serupa jubah yang memiliki perpaduan
warna merah dan biru.

d. Tangan kiri memegang tombak berwarna kuning keemasan
dengan ujung tombak yang menyerupai kepala manusia berwarna
merah dan biru.

e. Ditangan tangan kanan memegang sinar biru dan kilat.

f.  Diperut, terdapat ikat pinggang yang menyerupai sebuah cambuk.

g. Dibawah cambuk sebelah kanan, terdapat semacam pisau keris.

h. Kaki menginjak api.

i. Tulisan “urip gelem........ mati wegah...... joyo jayaning
wijayanti lebur dining pangastuti....!!!” Menggunakan warna
merah.

Warna dominan yang digunakan dalam gambar Ronggolawe ini
adalah merah, biru, hitam, dan hijau. Warna merah, terdapat pada tulisan,
jubah, dan api. Warna biru pada petir, cahaya, kepala tombak dan jubah
bagian atas. Warna hitam pada background dan sebagai bayangan dalam
pakaian Ronggolawe. Sedangkan warna putih dijadikan sebagai garis-

garis yang terdapat pada tulisan dan sosok Ronggolawe.
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2. Profil Laskar Ronggolawe
a. Awal Berdirinya Laskar Ronggolawe

Laskar Ronggolawe merupakan sebuah komunitas
masyarakat Kabupaten Tuban yang merantau di Malaysia. Awal
terbentuknya komunitas ini adalah karena adanya suatu keinginan
untuk saling mengenal dan mempererat tali persaudaraan antar
sesama masyarakat perantau dari Kabupaten Tuban. Karena biar
bagaimana pun juga, jika kita berada disuatu tempat yang jauh
dari daerah asal kita, kemudian bertemu dengan orang lain yang
berasal dari tempat yang sama, maka mereka akan seperti saudara
kita sendiri. Komunitas ini dinamakan Laskar Ronggolawe karena
nama Ronggolawe dianggap sebagai ikon dari Kabupaten Tuban
dan dapat dipastikan bahwa Ronggolawe memang sangat identik
dengan Tuban.

Laskar Roggolawe ini mulai didirikan sekitar tahun 2006
yang lalu. Pastinya dengan anggota yang masih sangat minim. Hal
ini dikarenakan tidak adanya rasa saling kenal antara masyarakat
perantau dari kabupaten Tuban. Namun, lambat laun, keanggotaan
mulai bertambah seeiring dengan berjalannya waktu. Selain itu,
juga dikarenakan oleh faktor bertambahnya minat masyarakat
untuk merantau ke Malaysia. Karena kebanyakan dari mereka

beranggapan bahwa bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia
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(TKI) akan lebih mudah mendapatkan uang daripada bekerja di
Negara sendiri. Pemikiran seperti itu secara otomatis terbentuk
dalam benak masyarakat kabupaten Tuban karena adanya fakta
bahwa mayoritas dari mereka yang mengadu nasib ke luar negeri
memang bisa dikatakan berhasil.

Kini, anggota komunitas Laskar Ronggolawe diperkirakan
sudah mencapai lebih dari seribu anggota. Mulai dari anak-anak
muda sampai orang-orang yang sudah paruh baya. Melonjaknya
jumlah keanggotaan dalam komunitas ini tidak disebabkan oleh
adanya unsur paksaan. Melainkan mereka bergabung karena
merasa memiliki background dan rasa yang sama untuk menjalin
tali persaudaraan antar masyarakat sedaerah.

Biasanya, perantau yang datang ke Malaysia merupakan
anak-anak muda yang tidak bisa melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih tinggi, karena faktor ekonomi yang tidak memadai.
Selain anak muda, ada juga para suami-suami yang rela
meninggalkan istrinya di rumah demi untuk menyambung hidup.
Mereka, para perantau mayoritas datang ke Malaysia ikut para
Toke' yang mayoritas berasal dari daerah yang sama. Kemudian

para perantau dikumpulkan atau ditempatkan satu rumah dengan

! Makelar yang membawa para perantau untuk bekerja ke luar negeri. Biasanya mereka
telah bekerja sama dengan orang-orang dibagian ketenaga kerjaan. Mereka tidak mau jika hanya
memberangkatkan satu orang saja. Satu demi satu mereka mendaftarkan diri ke penyalur tersebut,
kemudian penyalur tersebut yang akan mengurusi segala keperluannya.
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orang-orang yang berasal dari daerah yang sama juga. Dari orang-
orang yang telah lebih lama tinggal disitulah, para perantau dari
kabupaten Tuban mengetahui akan adanya komunitas
persaudaraan antar masyarakat Tuban. Dan hal ini semakin
mempermudah terjadinya proses komunikasi antar mereka.

Adapun yang mempelopori terbentuknya komunitas Laskar
Ronggolawe ini adalah mas Hanafi dan mas Mansyur. Dengan visi
dan misi ingin mempererat tali silaturrahmi antar masyarakat
perantau dari kabupaten Tuban. Selain itu Laskar Ronggolawe
juga mempunyai sebuah tujuan luhur yang ingin dicapai. Yakni
kesejahteraan bagi semua anggota. Seandainya jika ada salah satu
anggota Laskar Ronggolawe yang kesulitan dalam hal kesulitan
mencari pekerjaan, maka sebisa mungkin Laskar Ronggolawe
akan membantu anggotanya. Begitu pula h;':llnya, Jjika ada anggota
yang sedang mengalami kesulitan atau musibah, mereka akan
membantu semampunya dengan uang kas yang mereka
kumpulkan.
. Kepemimpinan Laskar Ronggolawe

Selama berdiri hingga sekarang, Laskar Ronggolawe sudah
mengalami empat kali periode kepemimpinan, diantaranya adalah

sebagai berikut :
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1) Tahun 2006 — 2008 : Nur Sahid.
2) Tahun 2008 — 2009 : Hanafi.
3) Tahun 2009 -2010 : Warso.

4) Tahun 2010-2011 : Mansyur.

Laskar Ronggolawe merupakan salah satu perkumpulan
kelompok persaudaraan yang sudah terdaftar di Kedutaan Besar
Republik Indonesia (KBRI) di Malaysia. Dengan basecamp yag
terletak di: Pasar Rabu, Pandan Indah, Kuala Lumpur. Biasanya,
setiap tahun sekali anggota Laskar Ronggolawe mengadakan
pertemuan rutin pada hari Jum’at Legi, bulan Syuro, yang
didalamnya diisi acara istighosah, tahlilan yang sekaligus untuk
memperingati hari jadi Laskar Ronggolawe. Selain pertemuan
pada hari Jum’at Legi bulan Syuro tersebut, anggota Laskar
Ronggolawe juga mengadakan pertemuan saat peringatan hari
kemerdekaan Negara Malaysia, yakni tepatnya pada tanggal 31
Agustus. Pertemuan-pertemuan tersebut bertujuan  untuk
mempererat hubungan persaudaraan diantara mereka. Dalam
sebuah organisasi, pasti terdapat struktur kepeng.urusan. Dibawah

ini adalah susunan kepengurusan Laskar Ronggolawe periode

2010-2011.



Bagan. 3.1 : Struktur Kepengurusan Laskar Ronggolawe Periode 2010 -2011
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B. Deskripsi Data Penelitian

Berbagai macam bentuk media membawa pula berbagai gaya atau
aliran pada seni populer. Tiap media memiliki sifat dasar dan masing-masing
memiliki keterbatasan, sehingga menentukan bentuk aliran atau gaya seni
populer. Penerapan semiologi melalui media gambar ataupun simbol, menjadi
masuk akal bagi kita untuk memperhatikan aspek-aspek dari media yang
berfungsi sebagai tanda, dan yang sebagai pembawa tanda.

Dalam penelitian ini, gambar Laskar Ronggolawe bisa dianggap
sebagai sebuah iklan yang berfungsi saat komunikasi berlangsung, dan dapat
menyampaikan sebuah pesan kepada individu lain. Leech, menyebutkan
bahwa secara umum setiap iklan ~ khususnya iklan media cetak, terdiri atas
beberapa bagian yang sudah disesuaikan oleh penulis, seperti berikut ini :?

I. Headline, merupakan kepala atau pembuka sebuah gambar, yang
berfungsi sebagai eye carcher atau attention getter.

2. Signature line (gambar), merupakan tampilan produk yang
ditonjolkan.

3. Standing details, merupakan kaki atau penutupp sebuah gambar yang

terdapat pada bagian bawah atau akhir gambar.

Ketiga bagian tersebut akan dianalisis menggunakan teori semiotika
Charles Sanders Pierce seperti yang terdapat dalam fokus penelitian, sebagai

berikut :

1 Wayan Mulyana, Hipersemiotika Periklanan, . .., him. 9
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1. Bagaimana struktur sign pada gambar Ronggolawe?
2. Bagaimana struktur object pada gambar Ronggolawe?
3. Bagaimana struktur interpretant pada gambar Ronggolawe?

Semiotika berangkat dari tiga elemen utama, yang disebut Pierce teori
segitiga makna atau triangle meaning yaitu, tanda, acuan tanda (objek), dan
pengguna tanda (interpretan)’. Yang dikupas dalam teori segitiga makna
adalah persoalan bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu
digunakan orang pada waktu berkomunikasi.

Dari pemaparan diatas, maka peneliti akan menyajikan data-data
penelitian yang telah disesuaikan dengan unit analisis pada bab pendahuluan

diatas, maka dapat diuraikan sebagaimana dibawah ini :

1. Headline : Tulisan “Ronggolawe” |
a. Sign
Tulisan “Ronggolawe” berwarna merah.
b. Object
Tulisan Rongg’ol'awe yang tertera dalam gambar,
diambil dari nama komunitas itu sendiri, yakni Laskar
Ronggolawe. Penggunaan kata. Ronggolawe dalam simbol ini,

terinspirasi dari cerita atau mitologi masyarakat Tuban tentang

? Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Risetr Komunikasi : Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, komunikasi Pemasaran, . . . , him.
265.
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kepahlawanan adipati Tuban yang pertama pada masa Kerajaan
Majapahit.
c. Interpretant

Berdasarkan komposisi warna yang ada pada kata
“Ronggolawe”, menurut peneliti dapat dimaknai dari aspek
positif maupun negatif. Aspek pemaknaan ini lebih didasari-
atas konsep atau makna warna secara positif. Warna merah,
bisa jadi merupakan warna yang cukup digemari dimana ia
dapat menampilkan kesan energi, kekuatan, hasrat, erotisme,
keberanian, simbol dari api, pencapaian tujuan, darah, resiko,
ketenaran, cinta, perjuangan, perang, bahaya, kecepatan, panas,
perhatian, kekerasan. Warna merah dapat menyampaikan
kecenderungan untuk menampilkan gambar dan teks secara
lebih besar dan dekat. Sifat merah memberi stimulasi dan
dominan. Erat kaitannya dengan sifat hangat serta
kemakmuran, tetapi juga menggambarkan kemarahan, malu
dan kebencian.

Dari segi positif, merah dapat bermakna : cinta, energi,
kuasa, kekuatan, panas. Sedangkan dari segi negatif, merah
dapat bermakna : kemarahan, bahaya, peringatan,
ketidaksabaran. Warna merah juga dapat berarti : kuat, berani,

percaya diri, gairah. Merah adalah warna yang punya banyak
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arti, mulai dari cinta yang menggairahkan hingga kekerasan
perang.

Dari aspek kesejarahan, kata “Ronggolawe” diadaptasi
dari nama seorang adipati kabupaten Tuban pada masa
Kerajaan Majapahit. Beliau merupakan seorang yang dianggap
pahlawan bagi mayoritas masyarakat Kabupaten Tuban. Oleh
karenanya, tidak salah jika masyarakat perantau diMalaysia
dari kabupaten Tuban dengan bangga menamai komunitasya
dengan “Laskar Ronggolawe” untuk menunjukkan Jati diri dari
komunitas yang beranggotakan Cah-cah® Tuban. Biasanya,.
tulisan awal dalam gambar biasa digunakan untuk
menunjukkan nama atau merek dari sebuah gambar secara
tidak langsung akan menunjukkan apa dan siapa mereka yang
memakai atribut tersebut.

Tulisan Ronggolawe ditonjolkan menggunakan warna
merah, diharapkan warna merah tersebut bisa mewakili makna
perjuangan dan keberanian dari Cah-cah Tuban. Mereka
berjuang mencari uang untuk menyambung hidup keluarga di
kampung dengan cara menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

di Malaysia dengan bermodalkan keberanian beradaptasi dan

* Cah-cah merupakan sebutan yang khas bagi masyarakat daerah Tuban dan sekitarnya,
mulai dari usia anak-anak hingga menginjak masa remaja. Seperti halnya dengan daerah Surabaya
yang khas dengan menggunakan kata Arek-arek untuk menyebut individu yang ada disekitamya ,,

dengan rentang usia tang telah disebutkan diatas.
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hidup didunia baru, lingkungan baru, adat istiadat yang baru
pula, yang sebelumnya mereka bahkan sama sekali tidak
mengerti bagaimana nasib mereka kelak setelah menjadi TKI
di Negara orang, apakah berhasil ataukah malah tidak
membuahkan hasil sama sekali. Oleh karenanya keberanian
mengambil resiko yang tidak bisa dikatakan kecil ini sangat
diperlukan. Bagaimana tidak, dengan modal yang lumayan
besar, bahkan tidak sedikit anggota Laskar Ronggolawe
berangkat dengan uang hutangan dari Toke yang membawanya
berangkat. mereka rela jauh dari sanak family.

Selain itu, Laskar Ronggolawe juga diharapkan bisa
menjadi sebuah komunitas yang bisa tetap mengayomi
anggotanya. Dengan bermodalkan kekuatan yang terbangun
dari kebersamaan diantara mereka, mereka akan tetap bisa
memperjuangkan apa yang mereka harapkan. Mereka akan
tetap bertahan dalam kondisi terburuk sekalipun, karena
mereka tidak sendiri disana, ada banyak teman seperjuangan
yang pasti akan menyemangati dan membantunya untuk

bangkit dari kondisi tersebut.
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2. Signature Line : Sosok Ronggolawe
a. Sign

Sosok Ronggolawe ber-rambut merah, dengan posisi
berdiri tegap menginjak api yang berkobar, mengenakan
pakaian serupa jubah yang memiliki perpaduan warna merah
dan biru, serta tangan Kkiri memegang tombak dan petir
ditangan kanan, juga cambuk yang terikat diperut, dibawah
cambuk sebelah kiri terdapat pisau keris.

b. Object

Seperti yang telah dipaparkan diatas, Ronggolawe
merupakan seorang adipati kabupaten Tuban yang dianggap
pahlawan oleh mayoritas masyarakat Tuban. Beliau dianggap
telah menjadi korban konspirasi elit penguasa kerajaan
Majapahit dengan pembagkangannnya menolak pengangkatan
Mahapatih Nambi yang dianggap kurang sesuai memangku
jabatan dikerajaan Majapahit, karena beliau mengganggap
.masih banyak orang-orang kerajaan yang lebih baik dan lebih
berjasa terhadap kerajaan Majapahit.

Gambar Ronggolawe dengan posisi berdiri tegap dan
menginjak api, digunakan sebagai perwujudan dari komunitas

Laskar Ronggolawe, karena mereka terinspirasi oleh sosok
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Ronggolawe yang berprinsip dan teguh pada pendiriannya,
serta berani membela kebenaran walaupun nyawa taruhannya.
c. Interpretant

Ronggolawe merupakan sosok yang begitu dikagumi
karena ketegasannya, keberaniannya, dan kejujurannya pada
masa Kerajaan Majapahit, saat pengangkatan Mahapatih
Nambi. Beliau tidak menghendaki pengangkatan tersebut.
Karena beliau beranggapan bahwa Nambi kurang pantas
memangku jabatan tersebut.

Seperti yang diceritakan dalam sebuah buku, ditulis
bahwa dalam sebuah perjamuan tingkat atas, dimana raja dan
pejabat-pejabat teras kerajaan hadir, antara lain : mahapatih
Nambi, panglima angkatan perang Sora, dan panglima pasukan
Pamalayu Kebo Anabrang, Seri Baginda terkejut mendengar
apa yang diucapkan Adipati Ronggolawe, demikian pula

5 Kemudian berawal

Nambi yang merasa dirinya dihina.
peristiwa tersebut, terjadilah perang yang menyebabkan
Ronggolawe menghembuskan nafas terakhir dimedan

peperangan  dengan tetap menggenggam  kebenaran

ditangannya.

5 Panitia Penyusunan Sejarah Brigade Ronggolawe, Pengabdian Selama Perang
Kemerdekaan Bersama Brigade Ronggolawe, (Jakarta : PT. New Aqua Press, 1985), 528.
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Rambut merupakan salah satu bagian tubuh manusia
yang dianggap sebagai mahkota bagi mayoritas individu.
Rambut berada paling atas dalam bagian tubuh manusia. Ia
akan senantiasa dijaga dan dirawat. Dan tidak sembarang orang
yang boleh memegangnya. Dikaitkan dengan gambar Laskar
Ronggolawe, dimana Ronggolawe yang merupakan orang jawa
dan pastinya berrambut hitam, namun justru sebaliknya, dalam
gambar penelitian ini Ronggolawe berrambut merah.

Berdasarkan  pemaparan diatas, peneliti dapat
mengatakan bahwa penggunaan warna merah pada rambut
Ronggolawe bukanlah tanpa sebab. Melainkan untuk
merepresentasikan sosok Ronggolawe yang pemberani dan
senantiasa menjunjung kebenaran, ketegasan, dan kejujuran
hingga akhir hayatnya. Dan dengan keberaniannya tersebut,
beliau mempertahankan prinsip hidupnya dengan berperang
melawan Mahapatih Nambi yang menyebabkan beliau
menghembuskan nafas terakhir.

Api adalah sesuatu yang mempunyai sifat panas dan
senantiasa berkobar. Heraklitos, filsuf Yunani kuno, memilih
api sebagai simbol substansi kehidupan. Begitu pula dalam
mite  Prometheus, api digambarkan sebagai yang

menghidupkan kehidupan. Karakter api adalah panas dan
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selalu bergerak bahkan ketika tampak diam. Karakter inilah
yang kerap digunakan untuk menyimbolkan sifat dari
kehidupan yang sejatinya selalu berada dalam gerakan.
Kehangatan juga sering dijadikan indikator adanya kehidupan.
Kehangatan hidup itu sendiri bisa merupa hasrat atau cinta.®

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, Api
merupakan sesuatu yang mempunyai sifat panas. Dalam
gambar penelitian api dimaksudkan sebagai sesuatu yang
menyakitkan dalam kehidupan manusia. Didunia ini, jarang,
bahkan tidak ada orang yang mampu bertahan menginjakkan
kakinya ditengah kobaran api. Namun Ronggolawe tetap
berada pada pendiriannya. Beliau tetap berdiri tegap dalam
kobaran api, meskipun panas dan sakit akan terasa. Begitu pula
halnya dengan komunitas Laskar Ronggolawe, mereka akan
tetap bertahan walau berada dalam penderitaan, berada dalam
kondisi yang menyakitkan.

Sosok Ronggolawe mengenakan pakaian serupa jubah
yang memiliki perpaduan wama merah dan biru. Pakaian
merupakan benda yang dipakai untuk menutupi aurat manusia.
Pakaian merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena

tanpa pakaian seorang manusia tidak akan dimanusiakan oleh

®Audifax, “Filsafat Api Bagi Anak-Anak”, dalam http://www.mail-archive.com/budaya-
nusantara@yahoogroups.com/msg02394.htmi, diakses pada 11 Mei 2011,
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manusia lainnya. Dalam lingkungan kerajaan, seorang Adipati
biasanya mengenakan pakaian kebesaran kerajaan. Namun
dalam gambar penelitian ini, sosok Ronggolawe digambarkan
mengenakan pakaian serupa jubah. Hal ini dikarenakan untuk
menyesuaikan kultur yang ada dalam ligkungan perantauan
yang merupakan Negara dengan sistem Monarki. Mereka
bermaksud ingin menunjukkan bahwa mereka adalah anak
cucu Ronggolawe yang berada diperantauan, yakni Malaysia.
Meski mereka merupakan masyarakat asli Kota Tuban, mereka
tetap menganut peraturan-peraturan yang telah ditetapkan di:
Negara tersebut.

Tombak merupakan senjata yang tajam dan runcing,
bermata dua, bertangkai panjang, yang digunakan untuk
menusuk dari jarak dekat ataupun jauh. Tombak merupakan
salah satu senjata yang dipakai Ronggolawe untuk menusuk
kuda yang dinaiki oleh Mahapatih Nambi saat berperang.
Tombak juga senjata yang dipakai oleh Kebo anabrang untuk
menusuk kuda kesayangan Ronggolawe, Nila Ambara.
Biasanya benderang tombak kerajaan dibawa oleh panglima-
panglima perang yang berada dikiri dan kanan raja, mereka
bertugas menjaga dan melindungi keselamatan rajanya. Begitu

pula dengan Laskar Ronggolawe yang akan senantiasa
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berusaha untuk menjaga dan melindungi anggotanya dari
segala hal-hal yang bersifat membahayakan keselamatan para
anggotanya.

Petir adalah kilatan listrik diudara disertai bunyi
gemuruh Karena bertemunya awan yg bermuatan listrik positif
(+) dan negatif (). Sifat petir yang jika menyambar akan
mematikan. Petir diidentikkan dengan kekuatan yang berasal
dari Tuhan. Kekuatan dalam penelitian ini bukan berarti
kesaktian, aji-aji, maupun yang sebangsanya. Disini, kekuatan
diartikan sebagai keteguhan hati untuk senantiasa membela
kebenaran, jujur dan tegas dalam berprinsip. Kebenaran,
keteguhan, dan kejujuran, pasti selalu terasa menyakitkan
bagaikan disambar petir. Namun beda halnya dengan
Ronggolawe,"belia'u tetap memegang petir tersebut ditangan
kanannya, walaui sakit dirasakannya. Tidak hanya itu, kematian
pun mengancamnya.

Dari cerita bapak Sasada Dwi Agusiamto, ekor Kebo
Anabrang bias berubak menjadicambuk. Dimana pada saat
berlangsungnya peperangan yang menewaskan sang Adpati,
cambuk tersebut dipakai untuk rﬁengikat tubuh Ronggolawe,
yang wafat disungai Tambakberas. Namun tidak halnya dengan

cambuk ‘yang dipakai oleh’ Ronggolawe dalam gambar
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penelitian ini. Disini cambuk yang diikatkan diperut
Ronggolawe berwarna kuning dengan ujung berwarna hijau
dan ada sedikit warna merah. Dalam penelitian ini cambuk
dimaknai sebagai suatu hal yang bisa menyatukan anggota
Laskar Ronggolawe untuk tetap bersama dalam ikatan
persaudaraan.

Keris, yang merupakan senjata yang sangat identik
dengan masyarakat jawa, terlebih dalam lingkungan kerajaan.
Masih menurut cerita dari bapak Sasada Dwi Agusiamto
bahwa, tanduk Kebo Anabrang bias berubah menjadi sebuah
keris, dan pada saat peristiwa peperangan antara Ronggolawe
dan Kebo Anabrang berlangsung, keris adalah senjata yang
dipakai oleh Kebo Anabrang untuk membunuh Rongggolawe
dengan cara menusukkannya ke leher Ronggolawe, dan
menyebabkan Adipati Tuban tersebut gugur dalam medan
pertempuran. Adapun dalam penelitian ini, keris dimaknai
sebagai simbol dari adanya suatu harapan dan doa.

Gambar sosok Ronggolawe ber-rambut merah, dengan
posisi berdiri tegap menginjak api yang berkobar, mengenakan
pakaian serupa jubah yang memiliki perpaduan warna merah
dan biru, serta tangan kiri memegang tombak, petir ditangan

kanan, cambuk yang terikat diperut, dan Juga pisau keris yang
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terletak dibawah cambuk, yang dijadikan objek dalam
penelitian ini dapat dikatakan sebagai cerminan atau
manifestasi dari komunitas Laskar Ronggolawe. Komunitas
Laskar Ronggolawe akan menjunjung tinggi kebenaran,
kejujuran, serta keteguhan hati untuk senantiasa membela
kebenaran walaupun itu akan terasa sangat menyakitkan.
Gambar Laskar Ronggolawe yang didominasi oleh
warna merah ini mencerminkan karakter para anggota Laskar
Ronggolawe. Laskar Ronggolawe merupakan  sebuah
komunitas masyarakat perantau di Malaysia yang dibangun
atas dasar rasa persaudaraan, diharapkan mampu dan bisa
berdiri tegap menghadang segala aral rintangan yang datang
seperti  sosok Ronggolawe. Laskar Ronggolawe akan
senantiasa berusaha memberikan yang terbaik bagi anggotanya.
Seperti halnya makna yang terdapat dalam tombak dan
cambuk, Laskar Ronggolawe juga berusaha mengayomi dan
merangkul anggotanya dalam satu kesatuan, memberikan rasa
aman walaupun berada dinegeri orang, serta tetap menjaga dan
menjunjung tinggi nama baik daerah asal yakni kabupaten
Tuban, agar tidak menimbulkan pandangan yang negatif dari

komunitas lain.
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Laskar Ronggolawe, yang mayoritas beranggotakan
anak-anak muda pastinya mempunyai semangat yang berkobar,
seperti halnya dengan api. Mereka memiliki tingkat semangat
kerja yang tinggi untuk mewujudkan cita-citanya. Agar mereka
bisa membahagiakan orang-orang yang disayanginya. Selain
itu, anggota Laskar Ronggolawe juga mempunyai harapan
untuk sukses dalam hal materi, karena tidak bisa dipungkiri
bahwa mereka bekerja jauh-jauh ke negeri orang adalah agar
bisa mendapatkan kekayaan dan mampu merubah nasib.
Seperti yang diriwayatkan dalam Al-qur’an bahwa “Allah tidak
akan merubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu sendiri yang
merubahnya”,

Jadi, dari pemaparan diatas bisa dikatakan bahwa
Laskar Ronggolawe yang dibentuk atas dasar rasa
persaudaraan adalah sebuah komunitas yang berpegang teguh
pada pendirian, sangat menjunjung tinggi nama baik daerah
asal, dan peduli dengan kondisi anggotanya. Selain itu, anggota
Laskar Ronggolawe juga merupakan individu-individu yang
mempunyai rasa semangat yang tinggi, serta selalu berharap
dan berdo’a agar mendapatkan imbalan yang sepadan atas jerih

payah mereka.
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3. Standing Detail : Kalimat “urip gelem........ mati wegah...... joyo
Jayaning wijayanti lebur dining pangastuti....!!!"
a. Sign

Kalimat “urip gelem........ mati  wegah... ... Jjoyo
Jayaning  wijayanti  lebur  dining  pangastuti....!!I
Menggunakan warna merah.

b. Objek

Kalimat atau semboyan yang dicetuskan oleh
komunitas Laskar Ronggolawe tersebut didasarkan pada
realitas kehidupan masyarakat Tuban yang ada di Malaysia.
Kehidupan yang penuh dengan tantangan, bahkan tak jarang
perlakuan diskriminasi atau kekerasan seringkali mereka
terima. Apalagi mereka yang berprofesi sebagai pembantu,
sangat rawan menjumpai hal-hal yang bersifat mengancam
keselamatannya.

Lain halnya dengan perantau yang berprofesi sebagai
kuli bangunan, mereka hidup bersama dengan orang-orang
yang berasal dari daerah yang sama. Jadi kemungkinan untuk
mendapatkan tindakan diskriminasi sangatlah kecil. Tetapi,
bagaimanapun juga sebagai perantau yang hidup di Negara
orang, tetap harus menganut aturan yang berlaku disana, dan

berbuat kebaikan.
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Interpretan

Kalimat “wrip gelem........ mati  wegah... ... Jjoyo
jayaning wijayanti lebur dining pangastuti....!1!” Merupakan
perpaduan antara bahasa ucapan sehari-hari masyarakat Tuban
yaitu “Urip gelem, Mati wegah”, dan peribahasa jawa kuno
“Joyo jayaning wijayanti lebur dining pangastuti”. Jika dalam
bahasa Indonesia kurang lebih dapat diartikan sebagai “Hidup
mau....... Mati enggan........ Sebuah kekuasaan akan dapat
dikalahkan dengan atau oleh kebaikan.

Gabungan kedua kalimat tersebut merupakan hasil
improvisasi dari komunitas Laskar Ronggolawe sebagai suatu
semboyan agar lebih bisa mewakili identitas lokalnya. Karena
kalimat tersebut sudah memenuhi unsur bahasa Tuban sehari-
hari dan peribahasa jawa kuno. Dan ini dirasa sudah cukup
untuk menggambarkan bahwa komunitas Laskar Ronggolawe
merupakan organisasi yang terdiri dari Cah-cah Tuban, yang
bersuku Jawa. Tidak hanya itu, selain dari segi kebahasaan
penggunaan kalimat tersebut juga didasari atas filosofi yang
terkandung didalamya.

Adapun makna asli dari kalimat “joyo Jjayaning
wijayanti lebur dining pangastuti” adalah “sekuat-kuatnya

orang, masih kalah dengan kebaikan”. Atau bisa juga diartikan
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sebagai “segala kekuatan yang ada dimuka bumi ini, masih
kalah dengan kebaikan”. Kalimat tersebut merupakan
semboyan yang biasa digunakan oleh orang-orang pada masa
dahulu sebagai pandangan hidup.

Berdasarkan perbincangan peneliti dengan bapak
Darmono, salah satu pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten
Tuban mengatakan bahwa kalimat tersebut memang banyak
digunakan oleh perguruan-perguruan silat pada zaman dahulu.
Dan kalimat tersebut awalnya berasal dari kalimat “Suro, diro,
Joyo, lebur dining pangastuti”. Yang mempunyai arti “Dewa,
kekuatan, kemenangan, dapat dikalahkan dengan kebaikan”.
Kemudian seiring dengan berjalannya waktu, semboyan
tersebut menjadi “Joyo jayaning wijayanti lebur dining
pangastuti”.

Adapun  hubungan semboyan tersebut dengan
Ronggolawe, sampai saat ini peneliti belum bisa menemukan
sumber yang akurat apakah semboyan tersebut pernah
diucapkan Adipati ronggolawe sebelum terjadi peperangan
atau tidak. Karena semboyan tersebut memang sangat dikenal
pada saat beliau menjabat sebagai seorang Adipati Tuban kala
itu. Yang pasti sebelum peperangan terjadi sebelum

peperangan terjadi, “Ronggolawe mengumpulkan semua
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manteri, akuwu, demang dan tumenggung dari seluruh wilayah
kadipaten (kabupaten) Tuban, untuk mendukung dan
mengucapkan sumpah setia sampai mati”.’

Semboyan ‘“joyo jayaning wijayanti lebur dining
pangastuti” pada masa kerajaan Majapahit dapat diartikan
sebagai kekuasaan yang didapat dengan cara yang curang atau
tidak sesuai dengan perjuangan yang dilakukan, akan
membawa  kesengsaraan, bahkan dapat menyebabkan
peperangan yang tiada henti sesama kawan seperjuangan.
Seperti yang terjadi pada masa kerajaan Majapahit. Karena
ketidaksetujuan Ronggolawe atas pengangkatan Nambi sebagai
patih Amangkubumi, karena Ronggolawe beranggapan Nambi
kurang berjasa terhadap kerajaan Majapahit. Menurut
anggapannya, jasa-jasa selama perjuangan, merupakan syarat
pengangkatan Nambi sebagai patih, tapi ternyata jasa tersebut
tidak berlaku.

Bupati Sumenep, Arya Adikara atau Arya Wiraraja
yang tidak lain merupakan ayahanda Ronggolawe,
menasehatinya “agar setia pada paduka raja. Berhianat akan
mempunyai akibat yang sangat berat, baik di akhirat maupun

dalam kelahiran kembali. Segala cidra kepada siapapun akan

R. Soemarmo, Catatan Sejarah 700 Tahun Tuban, (Tuban : Pemerintah Daerah
Kabupaten Tuban, 1987), him. 83.
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mempunyai akibat yang jelek”.? Ronggolawe terdiam dan
insyaf akan kebenarannya. Akan tetapi ia malu untuk mundur.
Beliau beranggapan bahwa “sudah menjadi hukum orang muda
menjadi tua, dan semua makhluk hidup akan mati. Haram bagi
seorang perwira takut menghadapi bahaya. Keperwiraan yuda
harus dipertahankan mati-matian”.’

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat memahami makna
yang terdapat dalam semboyan tersebut Jika dihubungkan
dengan konteks semasa hidup Ronggolawe pada zaman
kerajaan Majapahit, yakni sebuah kepemimpinan yang tidak
dilandasi dengan kebaikan budi pekerti akan membawa
kerusakan. Pendapat diatas dikaitkan peneliti dengan sosok
Prabu Wijaya yang mengobral janji kepada hampir seluruh
para pejuang kerajaan, termasuk kepada Ronggolawe, “beliau
berjanji akan menjadikan para pejuang tersebut sebagai
mahapatih, dan hal itu akan dipesankan kepada raja-raja
mendatang”.'°

Ketika kalimat tersebut digunakan oleh komunitas
Laskar Ronggolawe, yang tentunya berdasarkan konteks
perantau Tuban di Malaysia, maka kalimat tersebut bermakna

bahwa perjuangan sebagai seorang perantau yang hidup

8 Ibid,, him. 82.
® Ibid., him. 82-83.
1 Ibid., him. 94.
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berdampingan dengan kawan yang berasal dari daerah asal
yang sama pula, tidak hanya sebatas bekerja mencari kekayaan.
Namun ada hal yang lebih dari sekedar mencari uang. Yakni
ikatan persaudaraan harus tetap terikat kuat, tidak ada
perselisihan, permusuhan, dan sebagainya antar sesama
anggota Lasskar Ronggolawe.

Masyarakat Tuban perantauan di Malaysia, mayoritas
bekerja sebagai kuli bangunan yang gajinya tidak seberapa, dan
itu menuntut semangat kerja yang tinggi untuk bisa
mewujudkan apa yang menjadi impian mereka. Sebagai kuli
bangunan tentunya ada yang mendapat job banyak, dan ada
yang mendapatkan job sedikit. Terlepas dari semua itu,
pantang bagi anggota komunitas Laskar Ronggolawe untuk
merebut job kawan sendiri. Karena mereka beranggapan bahwa
kebaikan budi pekerti dalam hubungan persaudaraan adalah

segala-galanya.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Temuan adalah hasil apa yang kita temukan melalui analisa data dari
deskripsi hasil penalitian pada bab sebelumnya. Mengingat fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah makna gambar Ronggolawe, yang
kemudian dirinci lewat rumusan masalah menjadi tiga bagian yaitu tanda,

objek, dan interpretan.

Untuk dapat memahami makna pada garﬁbar Ronggolawe tersebut,
peneliti menganalisis makna yang terdapat dalam gambar tersebut melalui
struktur gambar yang terdapat dalam gambar komunitas Laskar
Ronggolawe dengan menggunakan teori triangle meaning milik Charles

Sanders Pierce.

Maka peneliti menyajikan hasil temuan dalam penelitian ini, yaitu
gambar Ronggolawe yang dijadikan sebagai lambang komunitas Laskar
Ronggolawe di Malaysia adalah sebagai peneguh identitas lokal bagi
masyarakat kabupaten Tuban yang merantau di Malaysia. Peneguhan
identitas ini didasarkan pada pemaknaan gambar Ronggolawe,
sebagaimana yang telah diulas dalam bab sebelumnya, dan terstruktur

dalam tiga bentuk, yakni :

85
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a. Tulisan Ronggolawe (Headline).
b. Sosok Ronggolawe (Signature Line atau Gambar).

¢. Semboyan (Standing Detail)

Dari temuan diatas, peneliti dapat menyajikan hasil penelitian dalam

bentuk “segitiga makna” Charles Sanders pierce dibawah ini :

Gambar : 4.1
Triangle meaning dalam gambar komunitas

“Laskar Ronggolawe”

Sign
Gambar Ronggolawe

Interpretant Object
Gam}aar Rongg.olaw.e <« > Bentuk ekspresi kerinduan
sebagai peneguh identitas - i

komunitas Laskar
Ronggolawe terhadap kultur
lokal yang dapat dijadikan
sebagai simbol persaudaraan
di perantauan

lokal masyarakat perantau
dari kabupaten Tuban di
Malaysia

Berdasarkan gambaran teori triangle meaning diatas, peneliti dapat
menjelaskan bahwa gambar Ronggolawe yang dijadikan sebagai identitas
komunitas Laskar Ronggolawe, bukanlah hanya sekedar gambar biasa.
Penggunaan gambar diatas, terlebih dahulu dilakukan dengan cara
musyawarah antar anggota, dan kemudian disepakati nama yang dipakai

untuk komunitas adalah menggunakan nama Ronggolawe. Selain untuk



87

memperjelas gambar komunitas, penggunaan nama Ronggolawe juga
bertujuan untuk menunjukkan jati diri mereka atau peneguhan identitas
sebagai masyarakat Kabupaten Tuban. Karena mereka beranggapan bahwa
nama Ronggolawe sangat identik dengan daerah asal mereka. Akhirnya di

dapat kesepakatan nama komunitas, yakni “Laskar Ronggolawe”.

Kemudian sebagai pendukung nama komunitas tersebut, gambar
yang dipakai juga di desain dengan konsep sosok seorang yang berdiri
tegap dengan gagah berani untuk mencerminkan diri dan sikap
kepahlawanan yang dimiliki oleh Adipati Ronggolawe. Gambar
Ronggolawe yang sebelumnya telah di desain bersama para anggota lain,
kemudian diberi komposisi atau unsur-unsur pendukung dan pewarnaan
yang sedemikian rupa sehingga gambar tersebut dianggap mampu

merepresentasikan anggota komunitas Laskar Ronggolawe.

Sebagai masyarakat Tuban yang sangat identik dengan legenda
Adipati Ronggolawe yang kurang setuju dengan pengangkatan Nambi
sebagai Mahapatih kerajaan Majapahit, karena Ronggolawe beranggapan
pengangkatan Nambi sebagai mahapatih kurang sesuai dengan jasa-jasa
Nambi selama perjuangan mendirikan kerajaan Majapahit. Keberanian
Ronggolawe yang menentang keputusan Raden Wijaya, dianggap
pembangkangan terhadap kerajaan. Namun, lain halnya dengan
masyarakat Tuban, tindakan pemrotesan yang dilakukan oleh Adipati
Ronggolawe merupakan suatu bentuk perjuangan dalam menuntut
keadilan atas jasa-jasanya terhadap kerajaan, dan itu semua membutuhkan

keberanian.
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Dari pemaparan diatas, penelliti dapat mengatakan bahwa makna
yang terdapat dalam gambar Ronggolawe adalah anggota Laskar
Ronggolawe merupakan orang-orang yang pemberani, teguh pada
pendirian, pantang menyerah, memiliki rasa persaudaraan yang tingggi,
mempunyai semangat tinggi, orang-orang yang kuat menghadapi
tantangan hidup dan tetap bertahan dalam kondisi apapun. Hal itulah yang
mendasari pemakaian gambar dan nama Ronggolawe dalam komunitas
Laskar Ronggolawe sebagai peneguhan identitas masyarakat Tuban
perantau di Malaysia. Temuan diatas, didasarkan pada struktur semiotika

Charles Sanders Pierce berikut ini :

1. Sign : Gambar Ronggolawe.

Dalam hal ini, gambar Ronggolawe yang terdiri dari beberapa
bagian, yakni; Headline yang berupa tulisan “Ronggolawe” dengan
menggunakan warna merah, Signature line yang berupa posisi Sosok
Ronggolawe ber-rambut merah, dengan posisi berdiri tegap menginjak
api yang berkobar, mengenakan pakaian serupa jubah yang memiliki
perpaduan warna merah dan biru, serta tangan kiri memegang tombak
dan petir ditangan kanan, juga cambuk yang terikat diperut, dibawah
cambuk sebelah kiri terdapat pisau keris, Standing details berupa tulisan
semboyan “urip gelem........ mati wegah...... Jjoyo jayaning wijayanti
lebur dining pangastuti....!!!”

2. Object : Bentuk ekspresi kerinduan komunitas Laskar Ronggolawe
terhadap kultur lokal yang dapat dijadikan sebagai simbol persaudaraan

di perantauan.
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Untuk  mengekspersikan  kerinduan masyarakat perantau
kabupaten tuban di Malaysia, para elit komunitas membentuk sebuah
wadah yang dianggap mampu untuk menyatukan ikatan persaudaraan
antara masyarakat perantau yakni Laskar Ronggolawe. Tentunya
dengan menggunakan gambar sosok seseorang yang dianggap mampu
untuk mewakili jiwa kepemimpinan dan keberanian dari serorang
Ronggolawe.

Sosok Ronggolawe yang begitu legendaris dikalangan
masyarakat kabupaten Tuban, diimajinasikan atau diinterpretasikan
sedemikian rupa sehingga dianggap mampu untuk menyatukan
masyarakat perantau dari kabupaten Tuban serta bisa mengobati
kerinduan terhadap kampung halaman nun jauh disana. Berkumpul
dengan masyarakat yang berasal dari daerah yang sama juga mampu
mengobati kerinduan. Karena biar bagaimanapun juga bersama-sama
dengan masyarakat dari daerah asal akan terasa seperti di kampung
halaman.

. Interpretant : Gambar Ronggolawe sebagai peneguh identitas lokal
masyarakat perantau dari kabupaten Tuban di Malaysia.

Dalam kehidupan diperantauan, seseorang pasti memerlukan
identitas untuk menunjukkan jati dirinya. Apalagi sebagai sebuah
komunitas persaudaraan di Malaysia, sudah barang tentu memerlukan
suatu simbolisasi untuk dijadikan sebagai peneguhh identitas mereka.
Sebagai perkumpulan masyarakat yang berasal dari daerah kabupaten

Tuban btentu tidak asing lagi dengan sosok Ronggolawe. Karena cerita
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kepahlawanan Ronggolawe begitu melekat di hati masyarakat Tuban.
Maka tidak heran jika komunitas Laskar Ronggolawe menggunakan
gambar Ronggolawe yang telah di desain sedemikian rupa sebagai

peneguh identitas masyarakat perantau kabupaten Tuban di Malaysia.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Ketika masyarakat perantau dari kabupaten Tuban yang berada di
Malaysia menyadari bahwa cukup banyak masyarakat Tuban merantau di
Malaysia menjadi kuli bangunan tergabung dalam komunitas ini, maka
beberapa elit komunitas mencari cara untuk mempersatukannya dalam
wadah organisasi yang bersifat lokal. Dan itu memerlukan suatu bentuk
simbolisasi bagi komunitas Laskar Ronggolawe untuk menyatukannya.

Butuh waktu untuk dapat mencapai kesepakan tersebut. Setelah
melalui proses pengambilan suara, maka diputuskan untuk memakai icon
Ronggolawe sebagai sosok “pemersatu” masyarakat Tuban perantau di
Malaysia. Karena sesuai dengan yang telah di ungkapkan diatas bahwa
Ronggolawe adalah sosok pahlawan yang sangat identik dengan kabupaten
Tuban.

Sebagai perantau dari Tuban yang hidup jauh dari kampong
halaman, pasti merasa asing berada ditempat yang masih terbilang baru
baginya. Dia membutuhkan orang-orang yang dapat diajak bersosialisasi
dan berkeluh kesah. Setiap individu punya persepsi tentang diri sendiri.
Anggota Laskar Ronggolawe bergabung dengan komunitasnya bukan atas

dasar keterpaksaan. Mereka bergabung karena adanya kesadaran dalam
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diri mereka bahwa mereka adalah masyarakat Tuban yang ingin selalu
menyatu dengan orang-orang yang berasal dari daerah yang sama.

Simbolisasi pemersatu tersebut tidak hanya sekedar menyatukan,
akan tetapi sebagai bentuk artikulasi atau peneguhan identitas sosial
masyarakat Tuban, dalam konteks inilah peneliti setuju dengan Struat Hall
(1992b) yang dikutip oleh Chris Barker menyatakan bahwa :' “Struat Hall
mengidentifikasi tiga cara berbeda dalam mengkonseptualisasikan
identitas, yang disebutnya (a) subjek pencerahan, (b) subjek sosiologis,
dan (c) subjek pascamodern.

Hal diatas dikaitkan dengan Subjek pencerahan yang didasarkan
atas “suatu konsepsi tentang pribadi manusia sebagai individu yang
sepenuhnya terpusat dan menyatu, yang didukung oleh kapasitas nalar,
kesadaran dan tindakan, yang pusatnya terdiri dari inti dalam. Pusat
esensial dari diri adalah identitas pribadi”.2

Identitas tidak membangun dirinya sendiri atau berada di dalam
diri melainkan ‘aspek yang seluruhnya kultural’ karena terbangun melalui
proses akulturasi. Seperti halnya komunitas Laskar Ronggolawe, identitas
yang mereka bentuk, terbangun melalui proses akulturasi dari Indonesia
dan Malaysia. Karena bagaimanapun juga, mereka berasal dari Negara
Indonesia, dan berada di Negara Malaysia. Dari situlah, kemudian
komunitas Laskar Ronggolawe memadukan unsur-unsur yang yang
dianggap mampu mewakili nilai, makna, dan simbol kebudayaan dari

tempat tinggalnya. Seperti gambar Ronggolawe yang direpresentasikan

! Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktek, . . ., hlm. 172.
2 Ibid., him. 173
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mengenakan pakaian serupa jubah. Padahal, dalam kenyataan di Indonesia,
seorang adipati atau panglima perang sebuah kerajaan Majapahit tentunya
memakai pakaian yang sama sekali tidak seperti dalam gambar penelitian.
Hal ini dikarenakan komunitas Laskar Ronggolawe ingin menyesuaikan
dengan kultur yang ada di Malaysia.

Berangkat dari pemaparan diatas, peneliti setuyju  dengan
pernyataan Struat Hall, dimana “inti dari subjek tidak bersifat otonom
maupun berdiri sendiri, melainkan dibentuk dalam kaitannya dengan
significant others’ yang memperantarai subjek kepada nilai, makna dan
simbol — kebudayaan — dari dunia tempat ia hidup”.?

Sebagai perantau di Malaysia, komunitas Laskar Ronggolawe
tentunya tidak hanya membawa satu identitas saja. Melainkan banyak
identitas. Karena, tidak hanya masyarakat Jawa timur yang bekerja di
Malaysia melainkan hampir dari seluruh pelosok negeri ini. Jika ada
perantau dari luar Jawa, bertanya daerah asal kita, maka kita akan
menjawab dari jawa atau jawa timur. Tidak mungkin kita menjawab dari
Tuban. Mereka tidak tahu dimana letak kabupaten Tuban. Hal itulah yang
mendasari mengapa komunitas Laskar Ronggolawe memerlukan banyak
identitas ketika berada jauh dari tempat tinggal aslinya.

Dari situlah, peneliti sependapat dengan Struat Hall yang
menyatakan bahwa “diri yang tersentralisasi atau diri pascamodern

melibatkan subjek dalam perubahan identitas yang terfragmentasi dan

3 Ibid.,
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beragam. Orang bukan hanya tersusun atas satu tetapi banyak identitas,
yang kadang-kadang kontradiktif>.*

Manusia bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya
pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang mereka kenakan kepada
pihak lain tersebut. Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita pada
hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai kenyataan itu sendiri.
Karena kita yakin bahwa hal tersebut nyata, maka kita mempercayainya
sebagai kenyataan.

Pemaknaan muncul dari interaksi sosial yang dipertukarkan di
antara mereka. Makna bukan muncul atau melekat pada sesuatu atau suatu
objek secara alamiah. Makna tidak bisa muncul ‘dari sananya’. Makna
berasal dari hasil proses negosiasi melalui penggunaan bahasa
(languagey—dalam  perspektif interaksionisme simbolik. Bahasa
sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai ‘alat pertukaran pesan’ semata,
tapi interaksionisme simbolik melihat posisi bahasa lebih sebagai
seperangkat ide yang dipertukarkan kepada pihak lain secara simbolik.
Komunikasi secara simbolik.

Biasanya, mayoritas masyarakat kita memandang seorang TKI
dengan sebelah mata. Karena bisa jadi mereka beranggapan menjadi
seorang TKI adalah hal yang memalukan dan menurutnya mereka lebih
baik dari para TKI tersebut. TKI sangat identik dengan tindak kekerasan
dari para majikan-majikan mereka disana. Karena sering ditayangkan

dalam media massa tentang berita tindak kriminal seorang pembantu

4 Ibid., him 174.
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dianiaya majikan. Masyarakat akan beranggapan lain Jika mereka telah
mengenal sisi positif dari para TKI.
Begitu pula halnya dengan gambar Ronggolawe dalam penelitian
ni. Proses pemaknaan gambar Ronggolawe dilakukan melalui proses
“self-indication” yaitu pertama peneliti mengetahui gambar Ronggolawe
yang dijadikan sebagai lambang komunitas Laskar Ronggolawe.
Kemudian peneliti tertarik dan memberikan penilaian terhadap
representasi komunitas yang dituangkan dalam bentuk gambar tersebut.
Lantas peneliti melakukan interaksi, tentunya dengan anggota Laskar
Ronggolawe yang berasal dari daerah yang sama dengan peneliti dan juga
melalui proses interaksi dengan pembuat gambar tersebut, dari situlah
peneliti dapat menafsirkan makna dalam gambar Ronggolawe tersebut.
Dalam hal ini, peneliti sependapat dengan teori interaksionisme simbolik
mmilik Herbert Blummer. Menurut Herbert Blumer teori interaksi
simbolik ini berpijak pada premis bahwa :>
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang ada pada
“sesuatu” itu bagi mereka.

2. makna tersebut berasal atau muncul dari “interaksi sosial seseorang
dengan orang lain”.

3. makna tersebut disempurnakan melalui proses penafsiran pada saat

“proses interaksi sosial” berlangsung.

* Drs Indiwan Seto Wahju Wibowo, “Teori Interaksi Simbolik”, dalam
http://indiwan.blogspot. com/2007/08/teort-mterakszomsme-szmboltk html, diakses pada 17 Juni
2011.
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Menurut Blumer “proses self-indication” (pemaknaan atas sesuatu
yang dihadapinya melalui proses) adalah proses komunikasi pada diri
individu yang dimulai dari mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya
makna, dan memutuskan untuk bertindak berdasarkan makna tersebut”.°

Herbert Blumer, sebagaimana dikutip oleh Abraham (1982),
menyatakan: “Istilah ‘interaksi simbolik’ menunjuk pada sifat khusus dan

»7 Kekhususan itu

khas dari interaksi yang berlangsung antar manusia.
terutama dalam fakta bahwa manusia menginterpretasikan atau
‘mendefinsikan’ tindakan satu sama lain dan tidak semata-mata bereaksi
atas tindakan satu sama lain. Jadi, interaksi manusia dimediasi oleh
penggunaan simbol-simbol, oleh interpretasi, atau oleh penetapan makna
dari tindakan orang lain.

Seperti yang telah tertulis diatas, Laskar Ronggolawe merupakan
sebuah komunitas yang beranggotakan masyarakat perantauan dari
kabupaten Tuban di Malaysia. Dengan mencanfumkan nama Ronggolawe
dalam komunitas, maka akan menunjukkan identitas mereka sebagai
masyarakat Tuban. Dari identitas itulah, individu atau kelompok lain dapat
mengetahui komunitas Laskar Ronggolawe adalah sebuah perkumpulan
yang terdiri dari masyarakat perantau dari kabupaten Tuban.
merepresentasikan diri mereka identitas tersebut merupakan sebuah
penghubung antara komunitas Laskar Ronggolawe dengan masyarakat

Tuban.

8 Ibid,

7 Riyadi Soeprapto, “Mengenal Singkat Teori Interaksionisme Simbolik”, dalam
http:/fwww.averroes.or.id/research/teori-interaksionisme-simbolik.html, diakses pada 17 Juni
2011.
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Sementara itu, makna yang muncul dari simbolisasi Ronggolawe
dalam gambar tersebut tidak muncul begitu saja. Pemaknaan tersebut
melalui proses yang cukup panjang, bahkan makna itu digali dan hidup
ketika masyarakat atau individu mengalami sebuah peristiwa. Termasuk
juga makna dari kata “Ronggolawe” yang merupakan headline dalam
gambar gambar komunitas Laskar Ronggolawe. Nama Ronggolawe yang
merupakan bagian dari nama komunitas, diambil dari nama seorang adipati
kabupaten Tuban yang dianggap pahlawan oleh mayoritas masyarakat
kabupaten Tuban. Ronggolawe sangat identik dengan masyarakat Tuban.
Jika ada orang yang menyebut kata Ronggolawe, pasti dibenaknya secara
otomatis akan mengacu kepada kabupaten Tuban.

Dari sinilah peneliti setuju dengan pernyataan yang disampaikan
oleh Alston tersebut menyatakan bahwa “teori acuan atau teori referensial
ini merupakan salah satu jenis teori makna yang mengenali atau
mengidentifikasi makna suatu ungkapan dengan apa yang diacunya atau
dengan hubungan acuan itu”.?

Begitu pula halnya dengan kalimat “urip gelem........ mati
wegah...... Joyo jayaning wijayanti lebur dining pangastuti....!!” Yang
merupakan standing detail dalam gambar Ronggolawe berupa
penggabungan dari peribahasa jawa kuno dan bahasa lisan masyarakat
tuban sehari-hari tersebut mengandung makna bahwa kejayaan, kekuasaan,
dan sebagainya akan dapat dikalahkan oleh kebaikan. Hal ini

dilatarbelakangi oleh fenomena kehidupan di perantauan membutuhkan

8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, . . . , him. 259
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semangat kerja yang tinggi untuk bisa menggapai apa yang diinginkan.
Kemudian kalimat tersebut dijadikan sebagai semboyan oleh komunitas
Laskar Ronggolawe dalam menjalani kehidupannya seperti makna yang
terkandung dalam kalimat tersebut.

Sebagai masyarakat perantau yang hidup jauh dari orang-orang
terdekat atau keluarga, maka masyarakat kabupeten Tuban yang ada
diperantauan adalah saudara. Hidup di perantauan, kekuasaan bukan
sesuatu yang penting, bagaimanapun juga hidup di perantauan akan lebih
membutuhkan pesaudaraan antara sesama daripada kekuasaan. Karena
kekuasaan tanpa kebaikan, tidak akan berarti. Oleh karenanya, kejayaan
maupun kekuasaan yang telah ada digenggaman tidak perlu, itu semua
pasti akan dihancurkan oleh yang namanya kebaikan.

Dari situ, peneliti sependapat dengan ungkapan Alston dan Pateda.
Menurut Alston, “teori ideasional merupakan suatu jenis teori makna yang
mengenali atau mengidentifikasi makna suatu ungkapan dengan gagasan-
gagasan yang berhubungan dengan ungkapan tersebut”.’ Adapun menurut
Pateda, “makna ideasional adalah makna yang muncul akibat penggunaan
kata yang memiliki konsep”.'?

Seperti yang telah diungkapkan peneliti diatas, bahwa Ronggolawe
merupakan seorang Adipati kabupaten Tuban yang pertama pada masa
kerajaan Majapahit yang sekaligus dianggap pahlawan oleh masyarakat
Tuban. Jadi tidak salah jika anggota komunitas Laskar Ronggolawe lebih

tertarik memilih merepresentasikan komunitas mereka dengan gambaran

® Ibid., him. 260.
' Ibid,, him. 261.
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dari sosok Ronggolawe untuk menunjukkan jati diri komunitas Laskar
Ronggolawe yang berasal dari kabupaten Tuban. Dan hal ini juga dapat
dikatakan sebagai salah bentuk kecintaan terhadap daerah asal.

Memang hal ini bertentangan dengan lambang kabupaten Tuban
sendiri yang lebih memilih kuda hitam milik Rongggolawe sebagai
lambang dari pemerintah kabupaten Tuban. Namun, tidak begitu halnya
dengan komunitas Laskar Ronggolawe, mereka lebih memilih sosok
Ronggolawe untuk merepresentasikan komunitas mereka. Karena hal ini
didasarkan pada pilihan mayoritas anggota Komunitas Laskar Ronggolawe
yang lebih berminat terhadap sosok Ronggolawe tersebut. Dari pemeparan
diatas, peneliti juga sependapat dengan Alston, teori tingkah laku
merupakan salah satu jenis teori makna mengenai makna suatu kata atau
ungkapan bahasa dengan rangsangan-rangsangan (stimuli) yang
menimbulkan oleh ucapan tersebut, dan atau tanggapan-tanggapan
(responses) yang ditimbulkan oleh ucapan tersebut. Teori tingkah laku ini
lebih memfokuskan pada aspek-aspek yang diminati didepan umum dan

situasi komunikasi.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan merupakan jawaban langsung dari penelitian. Adapun dalam
penelitian ini, peneliti menganalisis gambar Ronggolawe yang dijadikan sebagai lambang
komunitas Laskar Ronggolawe di Malaysia. Berdasarkan fokus penelitian pada bab
pertama, peneliti dapat menyimpulkan bahwa gambar Ronggolawe yang didesain
sedemikian rupa oleh Awie Saputro tersebut bermakna bahwa anggota Laskar
Ronggolawe merupakan orang-orang yang pemberani, teguh pada pendirian, pantang
menyerah, memiliki rasa persaudaraan yang tingggi, mempunyai semangat tinggi, orang-
orang yang kuat menghadapi tantangan hidup dan tetap bertahan dalam kondisi apapun.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa makna gambar Ronggolawe yang
digunakan oleh komunitas Laskar Ronggolawe adalah sebagai peneguh identitas lokal
bagi masyarakat kabupaten Tuban yang merantau di Malaysia. Makna ini berasal dari

analisis tiga struktur antara lain :

1. Sign : Gambar Ronggolawe.

Dalam hal ini, gambar Ronggolawe yang terdiri dari beberapa bagian, yakni;
Headline yang berupa tulisén “Ronggolawe” dengan menggunakan warna merah,
Signature line yang berupa posisi Sosok Ronggolawe ber-rambut merah, dengan posisi
berdiri tegap menginjak api yang berkobar, mengenakan pakaian serupa jubah yang

memiliki perpaduan warna merah dan biru, serta tangan kiri memegang tombak dan
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petir ditangan kanan, juga cambuk yang terikat diperut, dibawah cambuk sebelah kiri
terdapat pisau keris, Standing details berupa tulisan semboyan “urip gelem... ..... mati

wegah....... joyo jayaning wijayanti lebur dining pangastuti....!!!”

. Object : Bentuk ekspresi kerinduan komunitas Laskar Ronggolawe terhadap kultur
lokal yang dapat dijadikan sebagai simbol persaudaraan di perantauan.

Untuk mengekspersikan kerinduan masyarakat perantau kabupaten tuban di
Malaysia, para elit komunitas membentuk sebuah wadah yang dianggap mampu untuk
menyatukan ikatan persaudaraan antara masyarakat perantau yakni Laskar
Ronggolawe. Tentunya dengan menggunakan gambar sosok seseorang yang dianggap
mampu untuk mewakili jiwa kepemimpinan dan keberanian dari serorang

Ronggolawe.

Sosok Ronggolawe yang begitu legendaris dikalangan masyarakat kabupaten
Tuban, diimajinasikan atau diinterpretasikan sedemikian rupa sehingga dianggap
mampu untuk menyatukan masyarakat perantau dari kabupaten Tuban serta bisa
mengobati kerinduan terhadap kampung halaman nun jauh disana. Berkumpul dengan
masyarakat yang berasal dari daerah yang sama juga mampu mengobati kerinduan.
Karena biar bagaimanapun juga bersama-sama dengan masyarakat dari daerah asal

akan terasa seperti di kampung halaman.

. Interpretant : Gambar Ronggolawe sebagai peneguh identitas lokal masyarakat

perantau dari kabupaten Tuban di Malaysia.
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Dalam kehidupan diperantauan, seseorang pasti memerlukan identitas untuk
menunjukkan jati dirinya. Apalagi sebagai sebuah komunitas persaudaraan di
Malaysia, sudah barang tentu memerlukan suatu simbolisasi untuk dijadikan sebagai
peneguhh identitas mereka. Sebagai perkumpulan masyarakat yang berasal dari daerah
kabupaten Tuban btentu tidak asing lagi dengan sosok Ronggolawe. Karena cerita
kepahlawanan Ronggolawe begitu melekat di hati masyarakat Tuban. Maka tidak
heran jika komunitas Laskar Ronggolawe menggunakan gambar Ronggolawe yang
telah di desain sedemikian rupa sebagai peneguh identitas masyarakat perantau

kabupaten Tuban di Malaysia.

B. Rekomendasi
Semoga penelitian skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua Mahasiswa sebagai
tambahan pengetahuan dan bahan perbandingan. Khususnya skripsi ini dapat bermanfaat
bagi pembaca pada umumnya. penelitian dalam bentuk skripsi ini masih kurang
sempurna, untuk itu peneliti berharap adanya penyempurnaan dalam kajian peneliti
berikutnya agar penelitian ini semakin mendalam dan juga meluas.
Adapun penelitian ini direkomendasikan untuk :
1. Bagi prodi ilmu komunikasi, dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan
sebagai sumbangaﬁ pikiran dalam bidang keilmuan komunikasi. Dalam hal ini untuk
mempertajam atau memberikan perkembangan penelitian-penelitian selanjutnya

dalam konteks semiotik.
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2. Bagi institusi terkait, tentunya komunitas Laskar Ronggolawe, untuk

mensosialisasikan makna dalam gambar Ronggolawe kepada semua anggota, serta

lebih rutin mengadakan pertemuan antar anggota.
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